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Kota Bogor disebut juga sebagai ñKota Hujanò. Hal ini disebabkan karena curah hujan yang yang sangat tinggi di 

Kota Bogor. Nama Kota Hujan ini melekat karena sejarah mencatat kebiasaan hujan turun di kota ini tidak 

mengenal waktu. Entah musim hujan atau musim kemarau, hujan akan turun. Kondisi ini juga dapat 

mempengaruhi timbulnya potensi banjir di beberapa kawasan Kota Bogor. Bukti kejadian bencana tersebut dapat 

dilihat berdasarkan sejarah kejadian bencana Kota Bogor. Selain banjir, kondisi wilayah yang beragam 

memberikan pengaruh terhadap potensi bencana lainnya di Kota Bogor. 

Kejadian bencana menjadi perhatian dan pembelajaran bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk 

melaksanakan pengkajian risiko bencana yang merupakan dasar perencanaan upaya penanggulangan bencana 

Kota Bogor. Kajian risiko bencana di Kota Bogor akan memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana 

dengan menganalisis tingkat bahaya, tingkat kerentanan, dan tingkat kapasitas daerah. Pelaksanaan pengkajian 

tersebut mengikuti aturan -aturan pengkajian yang keluarkan terletak di  oleh Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) dan kementerian/lembaga terkait lainnya.  

Pengkajian risiko bencana di Kota Bogor menghasilkan tingkat risiko bencana. Seluruh potensi bahaya di Kota 

Bogor memiliki tingkat risiko tinggi, kecuali bahaya letusan gunungapi.  Berdasarkan hasil kajian risiko bencana 

tersebut diberikan rekomendasi pilihan tindakan yang dapat dilakukan di Kota Bogor dalam upaya 

penanggulangan bencana. Rekomendasi tindakan penanggulangan bencana Kota Bogor ditentukan berdasarkan 

kajian ketahanan daerah dan kesiapsiagaan kelurahan. Kajian ketahanan daerah dan kesiapsiagaan kelurahan 

tersebut dirangkum dalam kajian kapasitas Kota Bogor. Kajian ketahanan daerah terdiri dari 71 indikator yang 

telah disesuaikan dengan Rencana Nasional Penanggulangan Bencana Tahun 2015-2019, sedangkan 

kesiapsiagaan kelurahan melingkupi 19 indikator kajian.  

Hasil analisa indikator ketahanan daerah dan kesiapsiagaan kelurahan diselaraskan atau disesuaikan dengan 7 

(tujuh) kelompok kegiatan yang ada pada Renas PB, yaitu (1) Penguatan Kebijakan dan Kelembagaan, (2) 

Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu, (3) Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik, (4) 

Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana, (5) Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan mitigasi Bencana, (6) 

Penguatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana, dan (7) Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana. 

Rekomendasi tindakan yang perlu dilaksanakan di Kota Bogor lebih detail dapat dilihat pada Dokumen Kajian 

Risiko Bencana di Bab IV Rekomendasi. 

Berdasarkan pengkajian risiko bencana dan rekomendasi kebijakan penanggulangan bencana yang telah disusun, 

Pemerintah Kota Bogor maupun pihak terkait perlu melanjutkan upaya tersebut dengan melakukan penyusunan 

Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) di Kota Bogor. Perencanaan tersebut terkait dengan hasil pengkajian 

yang telah dilakukan untuk masa perencanaan lima tahunan. 
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Kota Bogor adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Barat yang merupakan wilayah dengan kondisi alam yang 

kompleks sehingga menjadikan Kota Bogor sebagai salah satu daerah yang berpotensi terhadap ancaman 

bencana. Dilihat dari kondisi alam, Kota Bogor adalah daerah yang mempunyai potensi besar terjadinya bencana 

banjir. Selain itu Kota Bogor juga rentan terhadap bencana banjir bandang, gempabumi, kekeringan, cuaca 

ekstrim, tanah longsor, kebakaran hutan dan lahan, serta letusan gunungapi. 

Hal ini menjadi perhatian khusus Pemerintah Kota Bogor untuk menganalisis besarnya risiko maupun dampak 

yang disebabkan oleh ancaman bencana. Upaya untuk menganalisis besarnya risiko dicapai dengan pengkajian 

risiko bencana. Pengkajian ini memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana di Kota Bogor. Hal 

yang dilakukan dalam pengkajian risiko ini adalah menganalisis tingkat bahaya, tingkat kerentanan dan tingkat 

kapasitas. Hasil dari keseluruhan pengkajian tersebut nantinya menentukan rekomendasi kebijakan untuk setiap 

bencana yang berpotensi di Kota Bogor. 

1.1.  LATAR BELAKANG  

Bencana dapat datang secara tiba-tiba, dan mengakibatkan kerugian materil dan non materil. Salah satu 

fungsi pemerintah dalam hal ini adalah dengan menanggulangi dan memulihkan kondisi masyarakat 

akibat bencana. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa bencana 

adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan/non alam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 

dan dampak psikologis. 

Sejarah kejadian bencana di Kota Bogor mencatat bahwa bencana yang pernah terjadi merupakan 

bencana alam dan non alam. Salah satu bencana terjadi di Kota Bogor adalah tanah longsor. Tanah 

longsor terjadi pada tahun 1992 sampai 2016 berdasarkan Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI) 

telah mengakibatkan 25 jiwa meninggal, 15 jiwa luka-luka, 99 jiwa mengungsi, 40 rumah rusak berat, dan 

49 rumah rusak ringan. Bencana lain berdampak besar di Kota Bogor adalah cuaca ekstrim yang 

mengakibatkan 47 rumah rusak berat dan 329 rumah rusak ringan. 

Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan, maka Pemerintah Kota Bogor membutuhkan upaya 

penanganan penanggulangan bencana yang lebih optimal. Agar penataan penanggulangan bencana di 

Kota Bogor lebih efektif, terarah dan terstruk tur maka diperlukan pengkajian risiko bencana. Pengkajian 

yang diperlukan yaitu dengan memuat segala komponen yang mempengaruhi bencana, yaitu bahaya, 

kerentanan, dan kapasitas terhadap bencana. Semua komponen tersebut diperkirakan berdasarkan 

parameter-parameter ataupun indikator pengkajian dengan data terkini dan aturan terkait di daerah 

ataupun dari lembaga terkait  di tingkat nasional. Oleh karena itu, pengkajian risiko mengacu kepada 

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 tahun 2012 tentang Pedoman 

Umum Pengkajian Risiko Bencana dan referensi pedoman lainnya yang ada di kementerian/lembaga di 

tingkat nasional. 

Semua hasil pengkajian risiko bencana dijabarkan secara detail untuk setiap bencana berpotensi terjadi. 

Penjabaran tersebut dimuat dalam bentuk Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) Kota Bogor tahun 2017-

2021. Nantinya, Dokumen KRB ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah, lembaga 

terkait, ataupun seluruh lapisan masyarakat untuk melaksanakan penyelenggaraan penanggulangan 

bencana melalui perencanaan penanggulangan bencana Kota Bogor dengan dasar penyusunan dari 

Dokumen KRB Kota Bogor. 

1.2.  TUJUAN 

Penyusunan Dokumen KRB di Kota Bogor tahun 2017-2021 memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Pada tatanan pemerintah, hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun kebijakan penanggulangan bencana. Kebijakan ini nantinya merupakan dasar bagi 

penyusunan rencana penanggulangan bencana yang merupakan mekanisme untuk mengarusutamakan 

penanggulangan bencana dalam rencana pembangunan.  

2. Pada tatanan mitra pemerintah, hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan aksi pendampingan maupun intervensi teknis langsung ke komunitas terpapar untuk 

mengurangi risiko bencana. Pendampingan dan intervensi para mitra harus dilaksanakan dengan 

berkoordinasi dan tersinkronisasi terlebih dahulu dengan program pemerintah dalam penyelenggaraan 

penanggulangan bencana. 

3. Pada tatanan masyarakat umum, hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan sebagai salah satu 

dasar untuk menyusun aksi praktis dalam rangka kesiapsiagaan, seperti menyusun rencana dan jalur 

evakuasi, pengambilan keputusan daerah tempat tinggal dan sebagainya. 

1.3.  RUANG LINGKUP  

Dokumen KRB Kota Bogor disusun berdasarkan pedoman umum pengkajian risiko bencana yang 

dikeluarkan oleh BNPB. Dalam aturan tersebut dijelaskan batasan yang dibahas dalam kajian yang 

meliputi:  

1. Pengkajian tingkat bahaya; 

2. Pengkajian tingkat kerentanan;  

3. Pengkajian tingkat kapasitas; 
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4. Pengkajian tingkat risi ko bencana; 

5. Rekomendasi kebijakan penanggulangan bencana berdasarkan hasil kajian dan peta risiko bencana. 

1.4.  LANDASAN HUKUM  

Dokumen KRB Kota Bogor ini disusun berdasarkan landasan hukum yang berlaku di Indonesia dan Kota 

Bogor. Adapun beberapa aturan yang terkait dengan penyusunan dokumen ini antara lain:  

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4421). 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

Tahun 2005-2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4700). 

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723). 

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725). 

5. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4739). 

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844). 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 

Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663). 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara 

Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4737). 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian 

dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817). 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4828). 

11. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman 

Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana. 

12. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun 2010 tentang Rencana 

Nasional Penanggulangan Bencana. 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah. 

14. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman 

Umum Pengkajian Risiko Bencana; 

15. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun 2012 tentang Panduan 

Penilaian Kapasitas Daerah dalam Penanggulangan Bencana; 

16. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 2 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan 

Bencana; 

17. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kota Bogor. 

1.5.  PENGERTIAN  

Untuk memahami isi dari dokumen ini, maka disajikan pengertian-pengertian kata dan kelompok kata 

sebagai berikut: 

1. Badan Nasional Penanggulangan Bencana , yang selanjutnya disingkat dengan BNPB adalah 

lembaga pemerintah non departemen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

2. Bahaya  adalah situasi, kondisi atau karakteristik biologis, klimatologis, geografis, geologis, sosial, 

ekonomi, politik, budaya dan teknologi suatu masyarakat di suatu wilayah untuk  jangka waktu tertentu 

yang berpotensi menimbulkan korban dan kerusakan. 

3. Bencana  adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau nonalam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis. 

4. Cek Lapangan  adalah mekanisme revisi garis maya yang dibuat pada peta berdasarkan perhitungan 

dan asumsi dengan kondisi sesungguhnya. 

5. Geographic Information System , yang selanjutnya disingkat dengan GIS adalah sistem untuk 

pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan atau manipulasi, analisis, dan penayangan data yang mana 

data tersebut secara spasial (keruangan) terkait dengan muka bumi. 



DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA BOGOR  

TAHUN 2017 - 2021  
 

3 
 

6. Kajian Risiko Bencana  yang selanjutnya disingkat dengan KRB adalah mekanisme terpadu untuk 

memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana suatu daerah dengan menganalisis tingkat 

ancaman, tingkat kerugian dan kapasitas daerah. 

7. Kapasitas  adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan tindakan pengurangan tingkat 

ancaman dan tingkat kerugian daerah akibat bencana. 

8. Kerentanan  adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau 

menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana. 

9. Kesiapsiagaan  adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk menghilangkan 

dan/atau mengurangi ancaman bencana. 

10. Korban Bencana  adalah orang atau kelompok orang yang menderita atau meninggal dunia akibat 

bencana. 

11. Pemer intah Pusat  adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan 

negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

12. Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana  adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan 

kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap 

darurat, dan rehabilitasi.  

13. Peta  adalah kumpulan dari titik -titik, garis -garis, dan area-area yang didefinisikan oleh lokasinya 

dengan sistem koordinat tertentu dan oleh atribut nonspasialnya.  

14. Peta Risiko  Bencana adalah peta yang menggambarkan tingkat risiko bencana suatu daerah secara 

visual berdasarkan kajian risiko bencana suatu daerah. 

15. Rawan Bencana  adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, 

geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu 

tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi 

kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.  

16. Rencana Penanggulangan Bencana  yang selanjutnya disingkat dengan RPB adalah rencana 

penyelenggaraan penanggulangan bencana suatu daerah dalam kurun waktu tertentu yang menjadi 

salah satu dasar pembangunan daerah. 

17. Risiko Bencana  adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan 

kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, 

mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. 

18. Skala Peta  adalah perbandingan jarak di peta dengan jarak sesungguhnya dengan satuan atau teknik 

tertentu.  

19. Tingkat Kerugian  adalah potensi kerugian yang mungkin timbul akibat kehancuran fasilitas kritis, 

fasilitas umum dan rumah penduduk pada zona ketinggian tertentu akibat bencana.  

20. Tingkat Risiko  adalah perbandingan antara tingkat kerugian daerah dengan kapasitas daerah untuk 

memperkecil tingkat kerugian dan tingkat ancaman akibat bencana. 

1.6.  SISTEMATIKA PENULISAN  

Dokumen KRB ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang secara umum dimuat dalam panduan 

pengkajian risiko bencana. Dalam penyusunan dokumen ini dijabarkan melalui outline/kerangka penulisan 

mengikuti struktur penulisan sebagai berikut:  

Ringkasan Eksekutif 

Ringkasan eksekutif memaparkan seluruh hasil pengkajian dalam bentuk tingkat risiko bencana di Kota 

Bogor. Selain itu, ringkasan ini juga memberikan gambaran umum berbagai rekomendasi tindakan dalam 

penanggulangan bencana yang perlu diambil untuk menekan risiko bencana di Kota Bogor. 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini menekankan arti strategis dan pentingnya pengkajian risiko bencana Kota Bogor. Penekanan perlu 

pengkajian risiko bencana merupakan dasar untuk penataan dan perencanaan penanggulangan bencana 

yang matang, terarah dan terpadu dalam pelaksanaan di Kota Bogor. 

Bab II : Kondisi Kebencanaan 

Kondisi kebencanaan memaparkan gambaran secara umum kondisi wilayah Kota Bogor dan 

keterkaitannya dengan setiap bencana yang mungkin terjadi. Paparan tersebut terdiri dari gambaran 

umum wilayah, sejarah kebencanaan, dan potensi bencana di Kota Bogor. 

Bab III : Pengkajian Risiko Bencana 

Berisi hasil pengkajian risiko bencana untuk setiap bencana yang berpotensi di Kota Bogor, serta 

memaparkan kelas dan tingkat bahaya, kerentanan, kapasitas dan risiko untuk setiap potensi bencana di 

Kota Bogor. 

Bab IV : Rekomendasi 

Bagian ini menguraikan rekomendasi tindak penanggulangan bencana daerah sesuai dengan kajian 

kapasitas daerah, yaitu berdasarkan Indikator Ketahanan Daerah (IKD) dan kesiapsiagaan masyarakat 

kelurahan di Kota Bogor. 

Bab V : Penutup 

Bagian penutup menjelaskan hasil dan kesimpulan dalam Dokumen KRB. Di samping itu, penutup juga 

memaparkan tindak lanjut setelah penyusunan Dokumen KRB Kota Bogor. 
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Gambaran umum bencana meliputi gambaran umum wilayah serta sejarah kejadian bencana dan potensi bencana 

di Kota Bogor. Gambaran umum wilayah menjelaskan kondisi wilayah berdasarkan geografis, topografi, demografi 

dan iklim. Kondisi wilayah akan sangat mempengaruhi hasil pengkajian risiko bencana di Kota Bogor. Kondisi 

daerah Kota Bogor dapat diketahui dari data legal yang dipublikasikan oleh instansi terkait. Untuk mengetahui 

potensi bencana, maka analisa juga dilakukan berdasarkan sejarah kejadian bencana di Kota Bogor. Berdasarkan 

informasi-informasi tentang kondisi tersebut akan diketahui jenis bencana yang berpotensi terjadi di Kota Bogor 

sehingga dapat dilakukan pengkajian risiko bencana lebih lanjut. 

2.1.  GAMBARAN UMUM  WILAYAH  

Kota Bogor adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kota ini terletak 59 km sebelah selatan 

Jakarta, dan wilayahnya berada di tengah-tengah wilayah Kabupaten Bogor. Kota Bogor yang berada 

sangat dekat dengan ibukota negara merupakan potensi yang strategis bagi perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi dan jasa, pusat kegiatan nasional untuk industri, perdagangan, transportasi, 

komunikasi, dan pariwisata. 

Letak Kota Bogor berada pada 106°48ô Bujur Timur dan 6Á26ô Lintang Selatan dengan batas sebagai 

berikut:  

Á sebelah utara berbatasan dengan Sukaraja, Bojong Gede, dan Kemang; 

Á sebelah selatan berbatasan dengan Cijeruk dan Caringin; 

Á sebelah barat berbatasan dengan Kemang, Ciomas, dan Dramaga; dan 

Á sebelah timur berbatasan dengan Sukaraja dan Ciawi. 

Untuk melihat administratif  Kota Bogor secara umum dapat dilihat pada peta administrasi Kota Bogor 

pada Gambar 1 . 

 

 

 

 

Gambar 1 . Peta Administrasi Kota Bogor 

 



DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA BOGOR  

TAHUN 2017 - 2021  
 

5 
 

Secara administratif, Kota Bogor memiliki 6 (enam) kecamatan dengan luas wilayah berbeda masing-

masing. Luas wilayah Kota Bogor relatif kecil dengan jumlah penduduk  yang relatif besar. Luas wilayah 

administrasi per kecamatan di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Luas Wilayah Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
LUAS WILAYAH 

(Ha)  

1 Bogor Selatan 3.081 

2 Bogor Timur 1.015 

3 Bogor Utara 1.772 

4 Bogor Tengah 813 

5 Bogor Barat 3.285 

6 Tanah Sareal 1.884 

KOTA BOGOR 11.850  

Sumber: Kecamatan Dalam Angka 2015 

Luas wilayah dijadikan dasar pengkajian dalam menentukan wilayah terpapar suatu bencana. Dasar ini 

ditentukan dengan melihat kondisi daerah yang menjadi pemicu terjadinya bencana di wilayah Kota 

Bogor. Semakin tinggi tingkat kerawanan setiap wilayah Kota Bogor terhadap bencana, semakin luas 

wilayah terpapar bencana di Kota Bogor. 

Berdasarkan topografinya, Kota Bogor terletak pada ketinggian 190 sampai 330 m dari permukaan laut. 

Kemiringan Kota Bogor berkisar antara 0ï15% dan sebagian kecil daerahnya mempunyai kemiringan 

antara 15ï30%. Jenis tanah hampir di seluruh wilayah Kota Bogor adalah latosol coklat kemerahan 

dengan kedalaman efektif tanah lebih dari 90 cm dan tekstur tanah yang halus serta bersifat agak peka 

terhadap erosi. Kota Bogor terletak pada kaki Gunung Salak dan Gunung Gede sehingga sangat kaya akan 

hujan orografi. Angin laut dari Laut Jawa yang membawa banyak uap air masuk ke pedalaman dan naik 

secara mendadak di wilayah Bogor sehingga uap air langsung terkondensasi dan menjadi hujan. Hampir 

setiap hari turun hujan di kota ini dalam setahun (70%)  sehingga dijuluki "Kota Hujan". Udaranya relatif 

sejuk dengan suhu udara rata-rata setiap bulannya adalah 26°C dan kelembaban udaranya kurang lebih 

70%. Suhu rata-rata terendah di Bogor adalah 21,8°C, paling sering terjadi pada Bulan Desember dan 

Januari. Kondisi curah hujan yang relatif tinggi dapat memberikan pengaruh terhadap potensi ba haya 

banjir di Kota Bogor. 

Dilihat dari segi demografi, jumlah penduduk Kota Bogor pada tahun 2015 mencapai 1.024.978 jiwa. 

Dibanding hasil proyeksi penduduk 2013, terjadi pertambahan penduduk sebesar 11.889 jiwa. Untuk lebih 

jelasnya jumlah penduduk di Kota Bogor dapat dilihat pada Tabel  2 berikut.  

Tabel 2 . Jumah Penduduk Kota Bogor 

KECAMATAN 
PENDUDUK (Jiwa)  

LAKI -LAKI  PEREMPUAN TOTAL 

1 Bogor Selatan 99.459 94.720 194.179 

2 Bogor Timur 51.508 50.476 101.984 

3 Bogor Utara 94.438 91.660 186.098 

4 Bogor Tengah 52.588 51.532 104.120 

KECAMATAN 
PENDUDUK (Jiwa)  

LAKI -LAKI  PEREMPUAN TOTAL 

5 Bogor Barat 116.138 112.722 228.860 

6 Tanah Sareal 106.498 103.239 209.737 

KOTA BOGOR 520 .629  504 .349  1.0 24 .978  

Sumber: Kecamatan Dalam Angka 2015 

Kondisi demografi Kota Bogor akan mempengaruhi pengkajian risiko bencana. Dampak dari kondisi ini 

adalah potensi penduduk terpapar bencana. Potensi jumlah penduduk terpapar tersebut akan berbeda 

tiap wilayah, tergantung luas wilayah yang memiliki tingkat kerawanan tinggi dan jumlah penduduk yang 

berada di luasan wilayah terpapar bencana. Jika bencana yang mengancam seluruh wilayah, maka akan 

berpotensi mengancam 1.024.978 jiwa penduduk terpapar bencana di Kota Bogor. Pengurangan potensi 

penduduk terpapar bencana sangat tergantung pada upaya pemerintah, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam menghadapi bahaya bencana yang ada. 

2.2.  SEJARAH KEJADIAN BENCANA KOTA BOGOR  

Sejarah kejadian bencana di Kota Bogor merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui dalam 

penyusunan Kajian Risiko Bencana (KRB) Kota Bogor. Catatan sejarah kejadian bencana yang digunakan 

dalam penyusunan kajian risiko bencana berdasarkan informasi sejarah kejadian bencana di nasional yang 

dirangkum dalam Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI) yang dikeluarkan oleh BNPB. Berdasarkan 

sejarah kejadian bencana ada 5 (lima) jenis bencana yang terjadi dan tercatat di DIBI yaitu banjir,  banjir 

bandang, cuaca ekstrim, gempabumi serta tanah longsor. Bencana cuaca ekstrim dan tanah longsor 

merupakan bencana yang paling banyak terjadi di Kota Bogor, dan memberikan dampak yang besar di 

Kota Bogor. 

Tabel 3. Sejarah Kejadian Bencana Kota Bogor Tahun 1992-2016 

JENIS BENCANA  
JUMLAH  

KEJADIAN  
MENINGGAL  HILANG  

LUKA-
LUKA 

MENGUNGSI  
RUMAH 
RUSAK 
BERAT 

RUMAH 
RUSAK 

RINGAN  

KERUSAKAN 
LAHAN 
(Ha 2)  

1 GEMPABUMI 1 1 - - - - - - 

2 CUACA EKSTRIM 13 4 - 31 13 47 329 - 

3 TANAH LONGSOR 21 25 - 15 99 40 49 - 

4 BANJIR 9 - - - 210 1 100 - 

5 BANJIR BANDANG 1 - - - 1.821 25 - - 

TOTAL KEJADIAN 45 30 - 46 2.143 113 478 - 

Sumber: Data dan Informasi Bencana Indoensia Tahun 2016 

Setiap bencana memberikan dampak baik berupa korban jiwa, kerugian, maupun kerusakan lahan. 

Kejadian bencana dengan dampak paling besar adalah tanah longsor, cuaca ekstrim. Tanah longsor 

mengakibatkan 25 orang meninggal, 15 orang luka-luka, 40 rumah rusak berat, dan 49 rumah rusak 

ringan. Cuaca ekstrim mengakibatkan 4 (empat) orang meninggal, 31 orang luka-luka, 47 rumah rusak 

berat, dan 329 rumah rusak ringan.  
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Dilihat dari jumlah kejadiannya, tanah longsor juga mendominas i dengan total 21 kejadian dan diikuti oleh 

cuaca ekstrim dengan total 13 kejadian. Lebih lengkap besaran persentase kejadian bencana paling besar 

dapat dilihat pada gambar berikut.   

 

Persentase kejadian bencana pada grafik di atas ditentukan berdasarkan perbandingan jumlah kejadian 

setiap bencana dengan total kejadian dari seluruh bencana di Kota Bogor. Berdasarkan gambar 

persentase kejadian bencana di Kota Bogor tersebut terlihat bencana tanah longsor memiliki persentase 

sebanyak 47%. Ini menggambarkan di Kota Bogor sangat rawan terhadap terjadinya bencana tanah 

longsor. Persentase kejadian bencana lainnya adalah cuaca ekstrim sebanyak 29%, banjir 20%, 

gempabumi dan banjir bandang sebanyak 2%. Oleh karena itu pemerintah daerah perlu melakukan 

upaya-upaya pengurangan risiko bencana secara sistematis dan terencana. 

2.3.  POTENSI BENCANA KOTA BOGOR  

Berdasarkan Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI) sejarah kejadian bencana yang pernah terjadi 

di Kota Bogor dalam tahun 1815 hingga tahun 2016 memberikan gambaran bahwa Kota Bogor pernah 

terjadi bencana baik bencana yang memberikan dampak yang besar bagi kelangsungan hidup maupun 

dampak yang tidak berarti.  Berdasarkan sejarah kejadian bencana tersebut dan analisa kajian risiko 

bencana yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Kota Bogor masih banyak menyimpan berbagai jenis 

potensi bencana. Berdasarkan sejarah kejadian bencana dan berdasarkan kondisi wilayah serta 

kesepakatan di daerah Kota Bogor, maka terdapat 8 (delapan) bencana yang berpotensi yaitu: 

1. Banjir 

2. Banjir bandang 

3. Gempabumi 

4. Kekeringan 

5. Cuaca ekstrim 

6. Tanah longsor 

7. Kebakaran hutan dan lahan 

8. Letusan gunungapi 

Dari potensi bencana yang ada di Kota Bogor, selanjutnya akan dilakukan pengkajian risiko pada masing-

masing bencana yang akan dibahas lebih mendalam pada bab selanjutnya. 

 

Sumber: Data Informasi Bencana Indonesia Tahun 2016 

Gambar 2. Persentase Kejadian Bencana Kota Bogor Tahun 1992-2016 
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Kajian risiko bencana merupakan mekanisme terpadu untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko 

bencana suatu daerah dengan menganalisa tingkat bahaya, tingkat kerugian, dan kapasitas daerah. Masing-

masing tingkat tersebut dikaji untuk mendapatkan tingkat risiko setiap bencana. Keseluruhan hasil dari pengkajian 

risiko bencana tersebut digunakan sebagai dasar untuk penyelenggaraan penanggulangan bencana di suatu 

daerah. 

Pengkajian risiko bencana disusun berdasarkan metodologi yang dikeluarkan oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB). BNPB sebagai lembaga kebencanaan telah menyesuaikan metodologi 

pengkajian dengan lembaga terkait lainnya. Metodologi tersebut menyangkut pada dasar perhitungan beberapa 

parameter bahaya, kerentanan, dan kapasitas setiap bencana yang berpotensi di Kota Bogor. Masing-masing 

parameter setiap bencana disesuaikan dengan standar pengkajian risiko bencana. Hasil akhir pengkajian adalah 

peta risiko bencana dan Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) Kota Bogor. 

Hasil pengkajian risiko bencana berupa peta risiko bencana didapatkan untuk diturunkan menjadi dasar 

penyusunan rencana penanggulangan bencana. Peta risiko bencana didapatkan dari penggabungan peta bahaya, 

kerentanan, dan peta kapasitas. Peta bahaya didapatkan dari komponen probabilitas dan intensitas kejadian 

bencana. Peta kerentanan terdiri dari komponen sosial budaya, ekonomi, fisik, dan lingkungan. Peta kapasitas 

dipengaruhi oleh komponen kelembagaan kebijakan, peringatan dini, peningkatan kapasitas, mitigasi, dan 

kesiapsiagaan. Untuk lebih jelas rincian metodologi dalam penyusunan kajian risiko bencana dapat dilihat pada 

Gambar 3 . 

Berdasarkan gambar 3 , dalam pelaksanaannya metode yang digunakan dalam penyusunanan kajian risiko 

bencana di suatu daerah dilakukan dengan beberapa proses. Mulai dari pengambilan data yang terkait sampai 

kepada hasil dari kajian risiko bencana. Data terkait yang diambil di suatu daerah akan diolah sehingga 

menghasilkan indeks pengkajian risiko bencana. Dari hasil indeks ini maka disusunlah peta bahaya, peta 

kerentanan, peta kapasitas dan peta risiko bencana. Rangkuman hasil pemetaan tersebut akan disimpulkan 

menjadi sebuah tingkat risiko bencana berguna untuk menghit ung potensi jiwa terpapar, kerugian harta benda, 

dan kerusakan lingkungan yang menjadi hasil kajian risiko bencana di suatu daerah. Oleh karena itu hasil 

pengkajian risiko bencana ini harus mampu menjadi dasar yang memadai bagi daerah untuk menyusun kebijakan 

penanggulangan bencana. 

 

Metode pengkajian risiko bencana pada gambar di atas disusun berdasarkan standar pengkajian risiko bencana 

dengan menyesuaikan pada aturan-aturan pengkajian. Aturan pengkajian tersebut adalah Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

serta referensi pedoman lain yang ada di kementerian/lembaga di tingkat nasional. Dalam standar pengkajian 

risiko bencana, dimuat perolehan pengkajian, termasuk indeks-indeks pengkajian untuk mengetahui tingkat 

bahaya, kerentanan, kapasitas, dan risiko bencana. 

3.1.  INDEKS PENGKAJIAN RISIKO  

Pengkajian risiko bencana disusun berdasarkan 3 (tiga) komponen risiko yang telah ditentukan. 

Komponen-komponen tersebut akan dikaji berdasarkan indeks pendukung masing-masing komponen. 

Komponen bahaya dikaji berdasarkan indeks bahaya, kerentanan dikaji berdasarkan indeks penduduk 

terpapar dan indeks kerugian serta komponen kapasitas dikaji berdasarkan indeks kapasitas.  

 
Sumber: Peraturan Kepala Badan Penanggulangan Becana Nomor 2 Tahun 2012 

Gambar 3 . Metode Pengkajian Risiko Bencana 
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Pengkajian yang dilakukan bergantung pada jenis bencana yang berpotensi, kecuali untuk kajian 

ketahanan daerah, karena merupakan hasil untuk kawasan administrasi kajian. Pengkhususan ini 

disebabkan kajian ketahanan daerah difokuskan kepada institusi pemerintah di kawasan kajian. 

Pengkajian yang dipaparkan dalam Dokumen KRB Kota Bogor ini merupakan rekapitulasi tingkat 

kecamatan yang terdampak bencana, baik untuk bahaya, kerentanan, maupun kapasitas. Hasil kajian 

tingkat kecamatan tersebut diperoleh dari rekapitulasi tingkat kelurahan. Pengkajian bahaya, kerentanan, 

dan kapasitas yang dilakukan menentukan kelas masing-masing komponen sehingga dapat ditentukan 

risiko bencana di Kota Bogor. 

3.1.1.  Bahaya  

Pengkajian bahaya dimaknai sebagai cara untuk memahami unsur-unsur bahaya yang berisiko bagi 

daerah dan masyarakat. Karakter-karakter bahaya pada suatu daerah dan masyarakatnya berbeda 

dengan daerah dan masyarakat lain. Pengkajian karakter bahaya dilakukan sesuai tingkatan yang 

diperlukan dengan mengidentifikasikan unsur-unsur berisiko oleh berbagai bahaya di kawasan tertentu. 

Kajian bahaya suatu kawasan diperoleh berdasarkan analisis indeks bahaya untuk setiap jenis potensi 

bencana. Potensi bencana diperoleh dari sejarah kejadian dan kemungkinan terjadi suatu bencana di 

kawasan tersebut. Dari potensi bencana yang ada, maka dapat diperkirakan besaran luas bahaya yang 

akan terjadi di kawasan tersebut. 

Pengkajian potensi bencana yang dilakukan di Kota Bogor, teridentifikasi 8 (delapan) jenis bencana yang 

berpotensi terjadi. Potensi bencana tersebut meliputi bencana banjir, banjir bandang, gempabumi, 

kekeringan, cuaca ekstrim, tanah longsor, kebakaran hutan dan lahan, serta letusan gunungapi. 

Pengkajian bahaya yang dilakukan untuk seluruh potensi bencana di Kota Bogor berpedoman pada 

metodologi bahaya yang tercantum dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

Nomor 2 Tahun 2012 dan referensi pedoman lainnya di kementerian/lembaga di tingkat nasional. 

Pengkajian berdasarkan metodologi bahaya tersebut, diperoleh indeks bahaya dan peta bahaya untuk 

seluruh potensi bencana di Kota Bogor. Untuk penentuan luas wilayah yang terdampak bencana, data luas 

wilayah menggunakan data dari Kecamatan Dalam Angka Tahun 2015. 

Kajian bahaya di Kota Bogor dilakukan untuk menghitung luasan bahaya untuk seluruh potensi bencana 

yang ada. Peta bahaya dan detail kajian bahaya per kelurahan dapat dilihat pada Album Peta Risiko 

Bencana Kota Bogor . Adapun hasil kajian bahaya untuk seluruh potensi bencana di Kota Bogor dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4 . Potensi Bahaya di Kota Bogor 

JENIS BENCANA  
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BANJIR 9.392 RENDAH 

2. BANJIR BANDANG 450 TINGGI 

3. GEMPABUMI 11.731 SEDANG 

JENIS BENCANA  
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

4. KEKERINGAN 11.731 SEDANG 

5. CUACA EKSTRIM 10.095 TINGGI 

6. TANAH LONGSOR 489 TINGGI 

7. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 2.710 SEDANG 

8. LETUSAN GUNUNGAPI 341 RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel 4  menunjukkan luas bahaya dan kelas bahaya seluruh potensi bahaya di Kota Bogor. Secara 

keseluruhan potensi bahaya di Kota Bogor memiliki kelas rendah, sedang dan tinggi. Penentuan kelas 

bahaya tersebut diperoleh dengan melihat kelas bahaya maksimal dari kajian bahaya tingkat kecamatan. 

Penentuan kelas bahaya tingkat kecamatan menggunakan kelas bahaya maksimal dari tingkat kelurahan. 

Adapun hasil kajian bahaya seluruh potensi bencana per kecamatan di Kota Bogor dipaparkan sebagai 

berikut. 

a. Banjir  

Pengkajian bahaya banjir di Kota Bogor dilakukan berdasarkan parameter bahaya banjir. Parameter 

tersebut dapat dilihat pada tabel berik ut.  

Tabel 5 . Parameter Bahaya Banjir 

PARAMETER DATA YANG DIGUNAKAN  SUMBER DATA TAHUN 

1. DAERAH RAWAN BANJIR 
DEM SRTM 30 USGS 2000 

2. KEMIRINGAN LERENG 

3. JARAK DARI SUNGAI JARINGAN SUNGAI BIG 2013 

4. CURAH HUJAN CURAH HUJAN WILAYAH NOAA 1998-2015 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Dari parameter bahaya banjir tersebut, maka dapat ditentukan luas terpapar bahaya per kecamatan 

yang terdampak bencana banjir di Kota Bogor. 

Tabel 6 . Potensi Bahaya Banjir Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BOGOR BARAT 1.983 RENDAH 

2. BOGOR SELATAN 2.285 RENDAH 

3. BOGOR TENGAH 761 RENDAH 

4. BOGOR TIMUR 975 RENDAH 

5. BOGOR UTARA 1.654 RENDAH 

6. TANAH SEREAL 1.734 RENDAH 

KOTA BOGOR 9.392  RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Luas bahaya terpapar per kecamatan tergantung pada besarnya luas wilayah per kecamatan yang 

memiliki kondisi wilayah rentan terhadap banjir. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total 

kecamatan berpotensi terkena bencana banjir berdasarkan kajian bahaya adalah 6 (enam) 
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kecamatan dengan luas total 9.392 Ha . Total potensi luas bahaya tersebut diperoleh berdasarkan 

rekapitulasi hasil potensi luas bahaya seluruh wilayah terpapar bencana banjir. Berdasarkan potensi 

luas bahaya, maka diperoleh kelas bahaya banjir adalah rendah . Kelas bahaya banjir untuk Kota 

Bogor dilihat berdasarkan kelas bahaya tertinggi dari seluruh wilayah terpapar bencana banjir.  

b.  Banjir Bandang  

Pengkajian bahaya banjir bandang di Kota Bogor dilakukan berdasarkan parameter bahaya banjir 

bandang. Parameter tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 7. Parameter Bahaya Banjir Bandang 

PARAMETER DATA YANG DIGUNAKAN  SUMBER DATA TAHUN 

1. SUNGAI UTAMA JARINGAN SUNGAI BIG 2013 

2. TOPOGRAFI DEM SRTM 30 USGS 2000 

3. POTENSI LONGSOR DI HULU SUNGAI PETA BAHAYA TANAH LONGSOR 
USGS 2000 

PVMBG 2010 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Dari parameter bahaya banjir bandang tersebut, maka dapat ditentukan luas terpapar bahaya per 

kecamatan yang terdampak bencana banjir bandang di Kota Bogor. Luas bahaya banjir bandang 

dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 8. Potensi Bahaya Banjir Bandang Per Kecamatan 

di Kota Bogor 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BOGOR BARAT 5 RENDAH 

2. BOGOR SELATAN 383 TINGGI 

3. BOGOR TIMUR 62 TINGGI 

KOTA BOGOR 450  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Luas bahaya terpapar per kecamatan tergantung pada besarnya luas wilayah per kecamatan yang 

memiliki kondisi wilayah rentan terhadap banjir bandang. Dari ta bel di atas dapat diketahui bahwa 

total kecamatan berpotensi terkena bencana banjir bandang berdasarkan kajian bahaya adalah 3 

(tiga) kecamatan dengan luas total 450 Ha . Total potensi luas bahaya tersebut diperoleh 

berdasarkan rekapitulasi hasil potensi luas bahaya seluruh wilayah terpapar bencana banjir bandang. 

Berdasarkan potensi luas bahaya, maka diperoleh kelas bahaya banjir bandang adalah tinggi . Kelas 

bahaya banjir bandang untuk Kota Bogor dilihat berdasarkan kelas bahaya tertinggi dari seluruh 

wilayah terpapar bencana banjir bandang. 

c. Gempabumi  

Pengkajian bahaya gempabumi di Kota Bogor dilakukan berdasarkan parameter bahaya gempabumi. 

Parameter tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 9. Parameter Bahaya Gempabumi 

PARAMETER DATA YANG DIGUNAKAN  SUMBER DATA TAHUN 

1. KELAS TOPOGRAFI DEM SRTM 30 USGS 2000 

2. INTENSITAS GUNCANGAN DI BATUAN 
DASAR 

PETA ZONA GEMPABUMI (S1 1.0ò DI SB 
UNTUK PROBABILITAS TERLAMPAUI 10% 
DALAM 50 TAHUN (REDAMAN 5%) 

JICA 2015 
3. INTENSITAS GUNCANGAN DI 

PERMUKAAN 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Berdasarkan parameter tersebut diperoleh hasil kajian bahaya gempabumi di Kota Bogor dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 10 . Potensi Bahaya Gempabumi Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BOGOR BARAT 3.240 SEDANG 

2. BOGOR SELATAN 3.051 SEDANG 

3. BOGOR TENGAH 796 SEDANG 

4. BOGOR TIMUR 1.003 SEDANG 

5. BOGOR UTARA 1.766 SEDANG 

6. TANAH SEREAL 1.875 SEDANG 

KOTA BOGOR 11.731  SEDANG 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Luas bahaya terpapar per kecamatan tergantung pada besarnya luas wilayah per kecamatan yang 

memiliki kondisi wilayah rentan terhadap gempabumi. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total 

kecamatan berpotensi terkena bencana gempabumi berdasarkan kajian bahaya adalah 6 (enam) 

kecamatan dengan luas total 11.731 Ha . Total potensi luas bahaya tersebut diperoleh berdasarkan 

rekapitulasi hasil potensi luas bahaya seluruh wilayah terpapar bencana gempabumi. Berdasarkan 

potensi luas bahaya, maka diperoleh kelas bahaya gempabumi, yaitu sedang . Kelas bahaya 

gempabumi untuk Kota Bogor dilihat berdasarkan kelas bahaya tertinggi dari seluruh wilayah 

terpapar bencana gempabumi. 

d.  Kekeringan  

Pengkajian bahaya kekeringan di Kota Bogor dilakukan berdasarkan parameter utama meteorologi 

menggunakan  data curah hujan bulanan (TRMM periode 1998ï2014) dari sumber data NOAA tahun 

1998-2015. Dari parameter bahaya kekeringan tersebut, maka dapat ditentukan luas terpapar 

bahaya per kecamatan yang terdampak bencana kekeringan di Kota Bogor. 

Tabel 11 . Potensi Bahaya Kekeringan Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BOGOR BARAT 3.240 SEDANG 

2. BOGOR SELATAN 3.051 SEDANG 

3. BOGOR TENGAH 796 SEDANG 

4. BOGOR TIMUR 1.003 SEDANG 
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KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

5. BOGOR UTARA 1.766 SEDANG 

6. TANAH SEREAL 1.875 SEDANG 

KOTA BOGOR 11.731  SEDANG 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Luas bahaya terpapar per kecamatan tergantung pada besarnya luas wilayah per kecamatan yang 

memiliki kondisi wilayah rentan terhadap kekeringan. Dari tabel di  atas dapat diketahui bahwa total 

kecamatan berpotensi terkena bencana kekeringan berdasarkan kajian bahaya adalah 6 (enam) 

kecamatan dengan luas total 11.731  Ha . Total potensi luas bahaya tersebut diperoleh berdasarkan 

rekapitulasi hasil potensi luas bahaya seluruh wilayah terpapar bencana kekeringan. Berdasarkan 

potensi luas bahaya, maka diperoleh kelas bahaya kekeringan, yaitu sedang . Kelas bahaya 

kekeringan untuk Kota Bogor dilihat berdasarkan kelas bahaya tertinggi dari seluruh wilayah terpapar 

bencana kekeringan. 

e.  Cuaca Ekstrim  

Pengkajian bahaya cuaca ekstrim di Kota Bogor dilakukan berdasarkan parameter bahaya cuaca 

ekstrim. Parameter bahaya cuaca ekstrim dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 12 . Parameter Bahaya Cuaca Ekstrim 

PARAMETER DATA YANG DIGUNAKAN  SUMBER DATA TAHUN 

1. KETERBUKAAN LAHAN PETA PENUTUPAN/PENGGUNAAN LAHAN KEMENLHK 2015 

2. KEMIRINGAN LERENG DEM SRTM 30 USGS 2000 

3. CURAH HUJAN TAHUNAN PETA CURAH HUJAN TAHUNAN NOAA 1998-2015 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Dari parameter bahaya cuaca ekstrim tersebut, maka dapat ditentukan luas terpapar bahaya per 

kecamatan yang terdampak bencana cuaca ekstrim di Kota Bogor. 

Tabel 13 . Potensi Bahaya Cuaca Ekstrim Per Kecamatan 

di Kota Bogor 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BOGOR BARAT 2.129 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 2.790 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 789 TINGGI 

4. BOGOR TIMUR 985 TINGGI 

5. BOGOR UTARA 1.668 TINGGI 

6. TANAH SEREAL 1.734 TINGGI 

KOTA BOGOR 10.095  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Luas bahaya terpapar per kecamatan tergantung pada besarnya luas wilayah per kecamatan yang 

memiliki kondisi wilayah rentan terhadap cuaca ekstrim. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

total kecamatan berpotensi terkena bencana cuaca ekstrim berdasarkan kajian bahaya adalah 6 

(enam) kecamatan dengan luas total 10.095  Ha . Total potensi luas bahaya tersebut diperoleh 

berdasarkan rekapitulasi hasil potensi luas bahaya seluruh wilayah terpapar bencana cuaca ekstrim. 

Berdasarkan potensi luas bahaya, maka diperoleh kelas bahaya cuaca ekstrim adalah tinggi . Kelas 

bahaya cuaca ekstrim untuk Kota Bogor dilihat berdasarkan kelas bahaya tertinggi dari seluruh 

wilayah terpapar bencana cuaca ekstrim. 

f.  Tanah Longsor  

Pengkajian bahaya tanah longsor di Kota Bogor dilakukan berdasarkan parameter bahaya tanah 

longsor. Parameter tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 14 . Parameter Bahaya Tanah Longsor 

PARAMETER DATA YANG DIGUNAKAN  SUMBER DATA TAHUN 

1. KEMIRINGAN LERENG DEM SRTM 30 USGS 2000 

2. ZONA KERENTANAN GERAKAN TANAH 
PETA-PETA ZONA KERENTANAN 
GERAKAN TANAH 

PVMBG 2010 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Dari parameter bahaya tanah longsor tersebut, maka dapat ditentukan luas terpapar bahaya per 

kecamatan yang terdampak bencana tanah longsor di Kota Bogor. 

Tabel 15 . Potensi Bahaya Tanah Longsor Per Kecamatan 

di Kota Bogor 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BOGOR BARAT 113 SEDANG 

2. BOGOR SELATAN 285 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 32 SEDANG 

4. BOGOR TIMUR 27 TINGGI 

5. BOGOR UTARA 11 SEDANG 

6. TANAH SEREAL 21 SEDANG 

KOTA BOGOR 49 8 TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Luas bahaya terpapar per kecamatan tergantung pada besarnya luas wilayah per kecamatan yang 

memiliki kondisi wilayah rentan terhadap tanah longsor. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

total kecamatan berpotensi terkena bencana tanah longsor berdasarkan kajian bahaya adalah 6 

(enam) kecamatan dengan luas total 489  Ha . Total potensi luas bahaya tersebut diperoleh 

berdasarkan rekapitulasi hasil potensi luas bahaya seluruh wilayah terpapar bencana tanah longsor. 

Berdasarkan potensi luas bahaya, maka diperoleh kelas bahaya tanah longsor adalah tinggi . Kelas 

bahaya tanah longsor untuk Kota Bogor dilihat berdasarkan kelas bahaya tertinggi dari seluruh 

wilayah terpapar bencana tanah longsor. 

g.  Kebakaran Hutan dan Lahan  

Pengkajian bahaya kebakaran hutan dan lahan di Kota Bogor dilakukan berdasarkan parameter 

bahaya kebakaran hutan dan lahan. Parameter tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 16 . Parameter Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan 

PARAMETER DATA YANG DIGUNAKAN  SUMBER DATA TAHUN 

1. JENIS HUTAN DAN LAHAN PETA PENUTUPAN/PENGGUNAAN LAHAN KEMENLHK 2015 

2. IKLIM PETA CURAH HUJAN TAHUNAN NOAA 1998-2015 

3. JENIS TANAH PETA JENIS TANAH BBSDLP 1998 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Dari parameter bahaya kebakaran hutan dan lahan tersebut, maka dapat ditentukan luas terpapar 

bahaya per kecamatan yang terdampak bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Bogor. 

Tabel 17 . Potensi Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan 

Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BOGOR BARAT 413 SEDANG 

2. BOGOR SELATAN 1.002 SEDANG 

3. BOGOR TENGAH 96 SEDANG 

4. BOGOR TIMUR 166 SEDANG 

5. BOGOR UTARA 581 SEDANG 

6. TANAH SEREAL 452 SEDANG 

KOTA BOGOR 2.710  SEDANG 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Luas bahaya terpapar per kecamatan tergantung pada besarnya luas wilayah per kecamatan yang 

memiliki kondisi wilayah rentan terhadap kebakaran hutan dan lahan. Dari tabel di atas dapat 

diketahui bahwa total kecamatan berpotensi terkena bencana kebakaran hutan dan lahan 

berdasarkan kajian bahaya adalah 6 (enam) kecamatan dengan luas total 2.710  Ha . Total potensi 

luas bahaya tersebut diperoleh berdasarkan rekapitulasi hasil potensi luas bahaya seluruh wilayah 

terpapar bencana kebakaran hutan dan lahan. Berdasarkan potensi luas bahaya, maka diperoleh 

kelas bahaya kebakaran hutan dan lahan, yaitu sedang . Kelas bahaya kebakaran hutan dan lahan 

untuk Kota Bogor dilihat berdasarkan kelas bahaya tertinggi dari seluruh wilayah terpapar bencana 

kebakaran hutan dan lahan. 

h.  Letusan Gunungapi  

Pengkajian bahaya letusan gunungapi di Kota Bogor menghasilkan kajian untuk gunungapi aktif yang 

berpotensi terjadi di Kota Bogor, yaitu Gunung Salak. Pengkajian tersebut dilakukan berdasarkan 

parameter bahaya letusan gunungapi. Parameter bahaya letusan gunungapi dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 18 . Parameter Bahaya Letusan Gunungapi 

PARAMETER DATA YANG DIGUNAKAN  SUMBER DATA TAHUN 

1. ZONAL ALIRAN PETA KRB I, II DAN III (LETUSAN 
GUNUNGAPI) 

PVMBG 2010 
2. ZONAL JATUHAN 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Dari parameter bahaya letusan gunungapi tersebut, maka dapat ditentukan luas terpapar bahaya per 

kecamatan yang terdampak bencana letusan Gunungapi Salak di Kota Bogor. 

Tabel 19 . Potensi Bahaya Letusan Gunungapi Salak 

Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
BAHAYA 

LUAS (Ha)  KELAS 

1. BOGOR BARAT 197 RENDAH 

2. BOGOR SELATAN 113 RENDAH 

3. BOGOR TENGAH 31 RENDAH 

KOTA BOGOR 341  RENDAH  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Luas bahaya terpapar per kecamatan tergantung pada besarnya luas wilayah per kecamatan yang 

memiliki kondisi wilayah rentan terhadap letusan Gunungapi Salak. Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa total kecamatan berpotensi terkena bencana letusan Gunungapi Salak berdasarkan kajian 

bahaya adalah 3 (tiga) kecamatan dengan luas total 341  Ha . Total potensi luas bahaya tersebut 

diperoleh berdasarkan rekapitulasi hasil potensi luas bahaya seluruh wilayah terpapar bencana 

letusan Gunungapi Salak. Berdasarkan potensi luas bahaya, maka diperoleh kelas bahaya letusan 

Gunungapi Salak. Kelas bahaya letusan Gunungapi Salak untuk Kota Bogor dilihat berdasarkan kelas 

bahaya tertinggi dari seluruh wilayah terpapar bencana letusan Gunungapi Salak. 

3.1.2.  Kerentanan  

Pengkajian kerentanan didasarkan pada indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Masing-masing 

indeks tersebut memiliki komponen sebagai bagian dari pengkajian. Komponen dalam indeks penduduk 

terpapar adalah komponen sosial, sedangkan komponen yang digunakan dalam indeks kerugian adalah 

komponen fisik, ekonomi, dan lingkungan. Adapun parameter yang digunakan dalam kajian setiap 

komponen kerentanan adalah sebagai berikut. 

1. Parameter komponen sosial 

Tabel 20 . Parameter Kerentanan Sosial 

PARAMETER KERENTANAN SOSIAL  
BOBOT 

(%)  

KELAS 

RENDAH SEDANG TINGGI  

KEPADATAN PENDUDUK 60 <  5 Jiwa/Ha 5 ï 10 Jiwa/Ha >  10 Jiwa/Ha 

KELOMPOK RENTAN 

RASIO JENIS KELAMIN (10%) 

40 

>  40 20-40 <  20 

RASIO KELOMPOK UMUR RENTAN (10%) 

<  20 20-40 >  40 RASIO PENDUDUK MISKIN (10%) 

RASIO PENDUDUK CACAT (10%) 
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PARAMETER KERENTANAN SOSIAL  
BOBOT 

(%)  

KELAS 

RENDAH SEDANG TINGGI  

 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Adapun sumber data yang digunakan dalam perhitungan parameter kerentanan sosial adalah sebagai 

berikut.  

Á Jumlah penduduk, menggunakan data dari Kecamatan Dalam Angka Tahun 2015. 

Á Kelompok umur, menggunakan data dari Kecamatan Dalam Angka Tahun 2015. 

Á Penduduk cacat, menggunakan data dari Podes Tahun 2014. 

Á Penduduk miskin, menggunakan data dari TNP2K Tahun 2011. 

2. Parameter komponen fisik 

Tabel 21 . Parameter Kerentanan Fisik 

PARAMETER 
KERENTANAN FISIK  

BOBOT 
(%)  

KELAS 

RENDAH SEDANG TINGGI  

RUMAH 40 <400 Juta 400 ï 800 Juta >800 Juta 

FASILITAS UMUM 30 <500 Juta 500 Juta ï 1 M >1 M 

FASILITAS KRITIS 30 <500 Juta 500 Juta ï 1 M >1 M 

KERENTANAN FISIK = (0,4 * SKOR RUMAH) + (0,3 * SKOR FASUM) + (0,3 * SKOR 
FASKRIS)  

PERHITUNGAN NILAI SETIAP PARAMETER DILAKUKAN BERDASARKAN: 
¶ PADA KELAS BAHAYA RENDAH MEMILIKI PENGARUH 0% 
¶ PADA KELAS BAHAYA SEDANG MEMILIKI PENGARUH 50% 
¶ PADA KELAS BAHAYA TINGGI MEMILIKI PENGARUH 100% 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Adapun sumber data yang digunakan dalam perhitungan parameter kerentanan fisik adalah sebagai 

berikut.  

Á Jumlah rumah, menggunakan data dari Podes Tahun 2015. 

Á Fasilitas Umum (fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan), menggunakan data dari Podes Tahun 

2014. 

Á Fasilitas kritis, menggunakan data dari Kementerian Perhubungan Tahun 2015 untuk data jumlah 

bandara dan pelabuhan, sedangkan untuk pembangkit listrik menggunakan data dari ESDM/PLN 

Tahun 2015. 

3. Parameter komponen ekonomi 

Tabel 22 . Parameter Kerentanan Ekonomi 

PARAMETER 
KERENTANAN EKONOMI  

BOBOT 
(%)  

KELAS 

RENDAH SEDANG TINGGI  

LAHAN PRODUKTIF 60 <50 JUTA 50 ï 200 JUTA >200 JUTA 

PDRB 40 <100 JUTA 100 - 300 JUTA >300 JUTA 

KERENTANAN EKONOMI = (0,6 * SKOR LAHAN PRODUKTIF) + (0,4 * SKOR PDRB)  

PERHITUNGAN NILAI SETIAP PARAMETER DILAKUKAN BERDASARKAN: 
¶ PADA KELAS BAHAYA RENDAH MEMILIKI PENGARUH 0% 
¶ PADA KELAS BAHAYA SEDANG MEMILIKI PENGARUH 50% 
¶ PADA KELAS BAHAYA TINGGI MEMILIKI PENGARUH 100% 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Adapun sumber data yang digunakan dalam perhitungan parameter kerentanan komponen ekonomi 

adalah sebagai berikut. 

Á Lahan produktif, menggunakan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 

2014. 

Á PDRB, menggunakan data dari Kota Bogor Dalam Angka Tahun 2015. 

4. Parameter komponen lingkungan 

Tabel 23 . Parameter Kerentanan Lingkungan 

PARAMETER KERENTANAN 
LINGKUNGAN  

KELAS 

SKOR 

RENDAH SEDANG TINGGI  

HUTAN LINDUNG a,b,c,d,e,f,g,h <20 HA 20 ï 50 HA >50 HA 

KELAS / NILAI 
MAKS. KELAS 

HUTAN ALAM a,b,c,d,e,f,g,h <25 HA 25 ï 75 HA >75 HA 

HUTAN BAKAU/MANGROVE a,b,c,d,e,f,g,h  <10 HA 10 ï 30 HA >30 HA 

SEMAK BELUKAR a,b,c,d,e,f,g <10 HA 10 ï 30 HA >30 HA 

RAWAE,F,G <5 HA 5 ï 20 HA >20 HA 

a. TANAH LONGSOR 
b. LETUSAN GUNUNGAPI 
c. KEKERINGAN 
d. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 
e. BANJIR 
f. BANJIR BANDANG 
g. GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI 
h. TSUNAMI 

PERHITUNGAN NILAI SETIAP PARAMETER DILAKUKAN BERDASARKAN: 
¶ PADA KELAS BAHAYA RENDAH MEMILIKI PENGARUH 0% 
¶ PADA KELAS BAHAYA SEDANG MEMILIKI PENGARUH 50% 
¶ PADA KELAS BAHAYA TINGGI MEMILIKI PENGARUH 100% 

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 
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Adapun sumber data yang digunakan dalam perhitungan parameter kerentanan lingkungan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Á Status kawasan hutan (hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/mangrove) menggunakan data dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2014. 

Á Penutupan lahan (semak belukar dan rawa) menggunakan data dari Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Tahun 2014. 

Kajian komponen sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan meliputi seluruh bencana berpotensi di Kota 

Bogor, kecuali bencana tertentu tidak memiliki kajian dari komponen tersebut. kebakaran hutan dan lahan 

tidak dikaji pada komponen sosial dan fisik. Hal ini disebabkan kebakaran hutan dan lahan tidak 

menimbulkan dampak pada jiwa/penduduk dan infrastruktur  karena wilayah bahaya berada di luar 

wilayah pemukiman penduduk dan pembangunan. Kekeringan tidak dikaji pada komponen fisik 

dikarenakan tidak merusak bangunan maupun infrastruktur di wilayah terdampak bencana . Gempabumi 

dan cuaca ekstrim tidak dikaji pada komponen lingkungan, dikarenakan tidak merusak fungsi lahan 

maupun lingkungan. 

Kajian kerentanan berdasarkan komponen sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan menghasilkan potensi 

penduduk terpapar dan potensi kerugian bencana. Adapun rekapitulasi kajian kerentanan untuk 

penentuan potensi penduduk terpapar bencana di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel ber ikut, sedangkan 

hasil kajian kerentanan lebih detail per kelurahan dapat dilihat pada Album Peta Risiko Bencana Kota 

Bogor . 

Tabel 24 . Potensi Penduduk Terpapar Bencana di Kota Bogor 

JENIS BENCANA  
 JUMLAH 

PENDUDUK 
TERPAPAR  

 KELOMPOK RENTAN  

KELAS KELOMPOK 
UMUR 

RENTAN 

PENDUDUK 
MISKIN  

PENDUDUK 
CACAT 

1. BANJIR 975.517 250.275 150.436 643 TINGGI 

2. BANJIR BANDANG 25.316 7.673 5.924 16 TINGGI 

3. GEMPABUMI 1.024.978 264.784 160.700 678 TINGGI 

4. KEKERINGAN 1.024.978 264.784 160.700 678 TINGGI 

5. CUACA EKSTRIM 1.024.978 264.630 160.341 677 TINGGI 

6. TANAH LONGSOR 27.788 8.136 4.993 12 TINGGI 

7. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN - - - - - 

8. LETUSAN GUNUNGAPI SALAK 34.957 10.907 6.021 19 TINGGI 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa potensi penduduk terpapar di Kota Bogor berbeda-beda tiap 

potensi bencana. Hal tersebut dilihat berdasarkan kerentanan sosial budaya yang ada. Berdasarkan tabel 

tersebut terlihat bahwa penduduk terpapar berada pada kelas tinggi untuk seluruh jenis b encana, kecuali 

bencana kebakaran hutan dan lahan. Hal ini disebabkan wilayah potensi bencana kebakaran hutan dan 

lahan diluar areal pemukiman. 

Sedangkan hasil kajian kerentanan untuk potensi kerugian bencana di Kota Bogor secara umum dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 25 . Potensi Kerugian Bencana di Kota Bogor 

JENIS BENCANA  

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

1. BANJIR 1.835.727 4.401 1.840.128 TINGGI 36 SEDANG 

2. BANJIR BANDANG 72.506 551 73.057 SEDANG 15 RENDAH 

3. GEMPABUMI 1.999.185 2.518 2.001.703 TINGGI - - 

4. KEKERINGAN - 3.612 3.612 SEDANG 83 TINGGI 

5. CUACA EKSTRIM 4.426.306 12.849 4.439.155 TINGGI - - 

6. TANAH LONGSOR 89.831 193 90.024 SEDANG 241 TINGGI 

7. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN - 1.089 1.089 SEDANG 918 TINGGI 

8. LETUSAN GUNUNGAPI SALAK - - - - - - 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa potensi kerugian baik itu kerugian rupiah maupun kerusakan 

lingkungan di Kota Bogor berbeda-beda tiap potensi bencana. Hal tersebut dilihat berdasarkan kerentanan 

fisik, ekonomi dan lingkungan yang ada. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa potensi kerugian 

rupiah berada pada kelas sedang dan tinggi. Sedangkan potensi kerudakana lingkungan berada pada 

kelas rendah, sedang, dan tinggi.  

Rekapitulasi hasil kajian kerentanan di Kota Bogor di atas diperoleh dari hasil rekapitulasi hasil kajian 

tingkat kecamatan. Hasil kajian hingga tingkat kecamatan di Kota Bogor dijabarkan sebagai berikut. 

a. Banjir  

Pengkajian kerentanan bencana banjir dilakukan berdasarkan standar pengkajian risiko bencana. 

Dalam pengkajian tersebut, penilaian kerentanan menghasilkan potensi penduduk terpapar dan 

kerugian. Adapun hasil potensi penduduk terpapar dan kerugian dapat dilihat pada tabel berikut . 

Tabel 26 . Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
 JUMLAH 

PENDUDUK 
TERPAPAR  

 KELOMPOK RENTAN  

KELAS KELOMPOK 
UMUR 

RENTAN 

PENDUDUK 
MISKIN  

PENDUDUK 
CACAT 

1. BOGOR BARAT 217.570 65.116 28.849 99 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 171.494 55.281 39.246 92 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 99.862 28.118 16.113 110 TINGGI 

4. BOGOR TIMUR 96.876 29.457 14.853 43 TINGGI 

5. BOGOR UTARA 182.843 9.125 24.869 131 TINGGI 

6. TANAH SEREAL 206.872 63.178 26.506 168 TINGGI 

KOTA BOGOR 975.517  250.275  150.436  643  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Potensi penduduk terpapar bencana banjir per kecamatan di Kota Bogor berada pada kelas tinggi . 

Potensi penduduk terpapar berbeda-beda untuk setiap kecamatan terdampak, hal tersebut dilihat 

berdasarkan banyaknya jumlah penduduk beraktivitas di kecamatan tersebut. Rekapitulasi potensi 
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penduduk terpapar bencana banjir per kecamatan menghasilkan potensi penduduk terpapar di Kota 

Bogor, yaitu 975.517 jiwa . 

Hasil pengkajian potensi kerugian bencana banjir per kecamatan di Kota Bogor dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 27 . Potensi Kerugian Bencana Banjir Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

1. BOGOR BARAT 454.490 1.522 456.012 TINGGI 14 SEDANG 

2. BOGOR SELATAN 343.517 854 344.371 SEDANG 18 RENDAH 

3. BOGOR TENGAH 208.672 10 208.682 SEDANG - - 

4. BOGOR TIMUR 91.172 217 91.389 SEDANG - - 

5. BOGOR UTARA 371.082 873 371.955 TINGGI 1 RENDAH 

6. TANAH SEREAL 366.794 925 367.719 SEDANG 3 RENDAH 

KOTA BOGOR 1.835.727  4.401  1.840.128  TINGGI  36  SEDANG 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas memperlihatkan potensi kerugian yang mungkin timbul di  setiap kecamatan terdampak 

bencana banjir. Potensi kerugian (fisik dan ekonomi) serta kerusakan lingkungan Kota Bogor 

diperoleh dari hasil rekapitulasi total dari setiap kecamatan terdampak bencana. Total potensi 

kerugian (fisik dan ekonomi) bencana banjir di Kota Bogor adalah 1,840 triliun rupiah  yang berada 

pada kelas tinggi , sedangkan kerusakan lingkungan adalah 36 Ha  berada pada kelas sedang . Kelas 

tersebut diperoleh dari kelas maksimal per kecamatan. 

b.  Banjir Bandang  

Pengkajian kerentanan bencana banjir bandang dilakukan berdasarkan standar pengkajian risiko 

bencana. Dalam pengkajian tersebut, penilaian kerentanan dikelompokkan menjadi 2 (dua) indeks 

yaitu indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Berdasarkan pengkajian indeks tersebut dapat 

ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian bencana banjir bandang.  

Tabel 28 . Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir Bandang Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
 JUMLAH 

PENDUDUK 
TERPAPAR  

 KELOMPOK RENTAN  

KELAS KELOMPOK 
UMUR 

RENTAN 

PENDUDUK 
MISKIN  

PENDUDUK 
CACAT 

1. BOGOR BARAT 839 260 163 - TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 19.284 5.904 4.973 15 TINGGI 

3. BOGOR TIMUR 5.193 1.509 788 1 TINGGI 

KOTA BOGOR 25.316  7.673  5.924  16  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Potensi penduduk terpapar bencana banjir bandang per kecamatan di Kota Bogor berada pada kelas 

tinggi . Potensi penduduk terpapar berbeda-beda untuk setiap kecamatan terdampak, hal tersebut 

dilihat berdasarkan jumlah penduduk yang banyak beraktivitas di kecamatan tersebut. Rekapitulasi 

potensi penduduk terpapar bencana banjir bandang per kecamatan menghasilkan potensi penduduk 

terpapar di Kota Bogor, yaitu 25.316 jiwa  pada 3 (tiga) kecamatan terdampak. Potensi kerugian 

bencana banjir bandang per kecamatan di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel berikut . 

Tabel 29 . Potensi Kerugian Bencana Banjir Bandang Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

1. BOGOR BARAT 2.015 - 2.015 RENDAH - - 

2. BOGOR SELATAN 56.042 475 56.517 SEDANG 15 RENDAH 

3. BOGOR TIMUR 14.449 76 14.525 SEDANG - - 

KOTA BOGOR 72.506  551  73.057  SEDANG 15  RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas memperlihatkan potensi kerugian yang mungkin timbul di setiap kecamatan terdampak 

bencana banjir bandang. Potensi kerugian (fisik dan ekonomi) serta kerusakan lingkungan Kota 

Bogor diperoleh dari hasil rekapitulasi total dari setiap kecamatan terdampak bencana. Total potensi 

kerugian (fisik dan ekonomi) bencana banjir bandang di Kota Bogor adalah 73,057 milyar rupiah  

yang berada pada kelas sedang , sedangkan kerusakan lingkungan adalah 15  Ha  berada pada kelas 

rendah . Kelas tersebut diperoleh dari kelas maksimal per kecamatan. 

c. Gempab umi  

Pengkajian kerentanan bencana gempabumi dilakukan berdasarkan standar pengkajian risiko 

bencana. Dalam pengkajian tersebut, penilaian kerentanan dikelompokkan menjadi 2 (dua) indeks 

yaitu indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Bencana gempabumi tidak memiliki dampak 

kerusakan lingkungan karena tidak merusak fungsi lahan. Berdasarkan pengkajian indeks tersebut 

dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian bencana gempabumi.  

Tabel 30 . Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gempabumi Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
 JUMLAH 

PENDUDUK 
TERPAPAR  

 KELOMPOK RENTAN  

KELAS KELOMPOK 
UMUR 

RENTAN 

PENDUDUK 
MISKIN  

PENDUDUK 
CACAT 

1. BOGOR BARAT 228.860 68.593 30.745 103 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 194.179 62.351 45.236 115 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 104.120 29.364 16.738 114 TINGGI 

4. BOGOR TIMUR 101.984 31.045 15.744 45 TINGGI 

5. BOGOR UTARA 186.098 9.354 25.310 132 TINGGI 

6. TANAH SEREAL 209.737 64.077 26.927 169 TINGGI 

KOTA BOGOR 1.024.978  264.784  160.700  678  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Potensi penduduk terpapar bencana gempabumi per kecamatan di Kota Bogor berada pada kelas 

tinggi . Potensi penduduk terpapar berbeda-beda untuk setiap kecamatan terdampak, hal tersebut 

dilihat berdasarkan jumlah penduduk beraktivitas di kecamatan tersebut. Rekapitulasi potensi 

penduduk terpapar bencana gempabumi per kecamatan menghasilkan potensi penduduk terpapar di 

Kota Bogor, yaitu 1.024.978 jiwa . 
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Hasil pengkajian potensi kerugian bencana gempabumi per kecamatan di Kota Bogor dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 31 . Potensi Kerugian Bencana Gempabumi Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

1. BOGOR BARAT 483.554 703 484.257 SEDANG - - 

2. BOGOR SELATAN 330.597 616 331.213 TINGGI - - 

3. BOGOR TENGAH 250.673 22 250.695 SEDANG - - 

4. BOGOR TIMUR 161.788 229 162.017 SEDANG - - 

5. BOGOR UTARA 354.708 405 355.113 SEDANG - - 

6. TANAH SEREAL 417.865 543 418.408 SEDANG - - 

KOTA BOGOR 1.999.185  2.518  2.001.703  TINGGI  -  -  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas memperlihatkan potensi kerugian yang mungkin timbul di setiap kecamatan terdampak 

bencana gempabumi. Secara keseluruhan, rekapitulasi kerugian per kecamatan menghasilkan potensi 

kerugian di Kota Bogor. Total potensi kerugian (fisik dan ekon omi) bencana gempabumi yaitu 2,001 

triliun rupiah  yang berada pada kelas tinggi . Penentuan kelas tersebut diperoleh dari kelas 

maksimal per kecamatan. Potensi kerusakan lingkungan tidak terdapat pada gempabumi dikarenakan 

bencana tersebut tidak berpengaruh atau berdampak pada fungsi lingkungan. 

d.  Kekeringan  

Pengkajian kerentanan bencana kekeringan dilakukan berdasarkan standar pengkajian risiko 

bencana. Dalam pengkajian tersebut, penilaian kerentanan dikelompokkan menjadi 2 (dua) indeks 

yaitu indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Bencana kekeringan tidak menimbulkan 

dampak pada komponen fisik, karena tidak merusak infrastruktur maupun bangunan yang ada . 

Berdasarkan pengkajian indeks tersebut dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan 

potensi kerugian bencana kekeringan. 

Tabel 32 . Potensi Penduduk Terpapar Bencana Kekeringan Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
 JUMLAH 

PENDUDUK 
TERPAPAR  

 KELOMPOK RENTAN  

KELAS KELOMPOK 
UMUR 

RENTAN 

PENDUDUK 
MISKIN  

PENDUDUK 
CACAT 

1. BOGOR BARAT 228.860 68.593 30.745 103 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 194.179 62.351 45.236 115 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 104.120 29.364 16.738 114 TINGGI 

4. BOGOR TIMUR 101.984 31.045 15.744 45 TINGGI 

5. BOGOR UTARA 186.098 9.354 25.310 132 TINGGI 

6. TANAH SEREAL 209.737 64.077 26.927 169 TINGGI 

KOTA BOGOR 1.024.978  264.784  160.700  678  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Potensi penduduk terpapar bencana kekeringan per kecamatan di Kota Bogor berada pada kelas 

tinggi . Potensi penduduk terpapar berbeda-beda untuk setiap kecamatan terdampak, hal tersebut 

dilihat berdasarkan banyaknya jumlah penduduk yang beraktivitas di kecamatan tersebut. 

Rekapitulasi potensi penduduk terpapar bencana kekeringan per kecamatan menghasilkan potensi 

penduduk terpapar di Kota Bogor, yaitu 1.024.978 jiwa . 

Potensi kerugian bencana kekeringan setiap kecamatan di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 33 . Potensi Kerugian Bencana Kekeringan Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

1. BOGOR BARAT - 930 930 SEDANG 15 SEDANG 

2. BOGOR SELATAN - 1.061 1.061 SEDANG 65 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH - 27 27 RENDAH - - 

4. BOGOR TIMUR - 332 332 SEDANG - - 

5. BOGOR UTARA - 548 548 SEDANG - - 

6. TANAH SEREAL - 714 714 SEDANG 3 RENDAH 

KOTA BOGOR - 3.612  3.612  SEDANG 83  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas memperlihatkan potensi kerugian yang mungkin timbul di setiap kecamatan terdampak 

bencana kekeringan. Potensi kerugian dan kerusakan lingkungan Kota Bogor diperoleh dari hasil 

rekapitulasi total dari setiap kecamatan terdampak bencana. Total potensi kerugian bencana 

kekeringan di Kota Bogor adalah 3,612 milyar rupiah  yang berada pada kelas sedang . Potensi 

kerusakan lingkungan adalah 83 Ha  berada pada kelas tinggi . Kelas tersebut diperoleh dari kelas 

maksimal setiap kecamatan terdampak bencana. 

e.  Cuaca ekstrim  

Pengkajian kerentanan bencana cuaca ekstrim dilakukan berdasarkan standar pengkajian risiko 

bencana. Dalam pengkajian tersebut, penilaian kerentanan dikelompokkan menjadi 2 (dua) indeks 

yaitu indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Bencana cuaca ekstrim tidak memiliki dampak 

kerusakan lingkungan karena tidak merusak fungsi lahan. Berdasarkan pengkajian indeks tersebut 

dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian bencana cuaca ekstrim.  

Tabel 34 . Potensi Penduduk Terpapar Bencana Cuaca Ekstrim Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
 JUMLAH 

PENDUDUK 
TERPAPAR  

 KELOMPOK RENTAN  

KELAS KELOMPOK 
UMUR 

RENTAN 

PENDUDUK 
MISKIN  

PENDUDUK 
CACAT 

1. BOGOR BARAT 228.860 68.565 30.611 103 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 194.179 62.335 45.188 115 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 104.120 29.342 16.677 113 TINGGI 

4. BOGOR TIMUR 101.984 31.032 15.698 45 TINGGI 

5. BOGOR UTARA 186.098 9.286 25.284 132 TINGGI 

6. TANAH SEREAL 209.737 64.070 26.883 169 TINGGI 

KOTA BOGOR 1.024.978  264.630  160.341  677  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 
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Potensi penduduk terpapar bencana cuaca ekstrim per kecamatan di Kota Bogor berada pada kelas 

tinggi . Potensi penduduk terpapar berbeda-beda untuk setiap kecamatan terdampak, hal tersebut 

dilihat berdasarkan banyaknya jumlah penduduk yang beraktivitas di kecamatan tersebut. 

Rekapitulasi potensi penduduk terpapar bencana cuaca ekstrim per kecamatan menghasilkan potensi 

penduduk terpapar di Kota Bogor, yaitu 1.024.978 jiwa . 

Potensi kerugian bencana cuaca ekstrim per kecamatan di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 35 . Potensi Kerugian Bencana Cuaca Ekstrim Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

1. BOGOR BARAT 999.120 3.408 1.002.528 TINGGI - - 

2. BOGOR SELATAN 796.154 3.537 799.691 TINGGI - - 

3. BOGOR TENGAH 617.728 102 617.830 SEDANG - - 

4. BOGOR TIMUR 396.869 1.218 398.087 TINGGI - - 

5. BOGOR UTARA 778.769 1.994 780.763 TINGGI - - 

6. TANAH SEREAL 837.666 2.590 840.256 TINGGI - - 

KOTA BOGOR 4.426.306  12.849  4.439.155  TINGGI  -  -  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas memperlihatkan potensi kerugian yang mungkin timbul di setiap kecamatan terdampak 

bencana cuaca ekstrim. Secara keseluruhan, rekapitulasi kerugian per kecamatan menghasilkan 

potensi kerugian di Kota Bogor. Total potensi kerugian (fisik dan ekonom i) bencana cuaca ekstrim 

yaitu 4,439 triliun rupiah  yang berada pada kelas tinggi . Penentuan kelas tersebut diperoleh dari 

kelas maksimal per kecamatan. Potensi kerusakan lingkungan tidak terdapat pada cuaca ekstrim 

dikarenakan bencana tersebut tidak berpengaruh atau berdampak pada fungsi lingkungan.  

f.  Tanah Longsor  

Pengkajian kerentanan bencana tanah longsor dilakukan berdasarkan standar pengkajian risiko 

bencana. Dalam pengkajian tersebut, penilaian kerentanan dikelompokkan menjadi 2 (dua) indeks 

yaitu indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Berdasarkan pengkajian indeks tersebut dapat 

ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi ke rugian bencana tanah longsor. 

Tabel 36 . Potensi Penduduk Terpapar Bencana Tanah Longsor Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
 JUMLAH 

PENDUDUK 
TERPAPAR  

 KELOMPOK RENTAN  

KELAS KELOMPOK 
UMUR 

RENTAN 

PENDUDUK 
MISKIN  

PENDUDUK 
CACAT 

1. BOGOR BARAT 8.098 2.464 1.319 2 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 7.916 2.507 2.032 5 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 4.080 1.176 537 2 TINGGI 

4. BOGOR TIMUR 3.529 1.127 593 2 TINGGI 

5. BOGOR UTARA 1.737 89 205 - TINGGI 

6. TANAH SEREAL 2.428 773 307 1 TINGGI 

KOTA BOGOR 27.788  8.136  4.993  12  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Potensi penduduk terpapar bencana tanah longsor per kecamatan di Kota Bogor berada pada kelas 

tinggi . Potensi penduduk terpapar berbeda-beda untuk setiap kecamatan terdampak, hal tersebut 

dilihat berdasarkan jumlah penduduk yang yang banyak beraktivitas di kecamatan tersebut. 

Rekapitulasi potensi penduduk terpapar bencana tanah longsor per kecamatan menghasilkan potensi 

penduduk terpapar di Kota Bogor, yaitu 27.788 jiwa . 

Potensi kerugian bencana tanah longsor per kecamatan di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 37 . Potensi Kerugian Bencana Tanah Longsor Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

1. BOGOR BARAT 21.019 19 21.038 SEDANG 18 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 24.790 161 24.951 SEDANG 179 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 15.463 1 15.464 SEDANG 19 TINGGI 

4. BOGOR TIMUR 16.253 8 16.261 SEDANG - - 

5. BOGOR UTARA 4.880 - 4.880 RENDAH 8 SEDANG 

6. TANAH SEREAL 7.426 4 7.430 SEDANG 17 TINGGI 

KOTA BOGOR 89.831  193  90.024  SEDANG 241  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas memperlihatkan potensi kerugian yang mungkin timbul di setiap kecamatan terdampak 

bencana tanah longsor. Potensi kerugian (fisik dan ekonomi) serta kerusakan lingkungan Kota Bogor 

diperoleh dari hasil rekapitulasi total dari setiap kecamatan terdampak bencana. Total potensi 

kerugian (fisik dan ekonomi) bencana tanah longsor di Kota Bogor adalah 90,024 milyar r upiah  

yang berada pada kelas sedang , sedangkan kerusakan lingkungan adalah 241 Ha  berada pada 

kelas tinggi . Kelas tersebut diperoleh dari kelas maksimal per kecamatan. 

g.  Kebakaran Hutan dan Lahan  

Pengkajian kerentanan bencana kebakaran hutan dan lahan dilakukan berdasarkan standar 

pengkajian risiko bencana dengan penghitungan indeks kerugian. Bencana kebakaran hutan dan 

lahan tidak berdampak pada penduduk terpapar dan tidak menimbulkan dampak kerugian fisik, 

karena analisa hasil kajian potensi kebakaran hutan dan lahan berada di luas wilayah pemukiman 

penduduk dan infrastruktur bangunan yang ada. Berdasarkan pengkajian indeks tersebut dapat 

ditentukan potensi kerugian bencana Kebakaran hutan dan lahan. 

Tabel 38 . Potensi Kerugian Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

1. BOGOR BARAT - 177 177 RENDAH 213 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN - 211 211 RENDAH 257 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH - 5 5 RENDAH 17 TINGGI 

4. BOGOR TIMUR - 74 74 SEDANG 13 TINGGI 
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KECAMATAN 

KERUGIAN (Juta Rupiah)  
KERUSAKAN 

LINGKUNGAN (Ha)  

KERUGIAN 
FISIK  

KERUGIAN 
EKONOMI  

TOTAL 
KERUGIAN  

KELAS  LUAS  KELAS 

5. BOGOR UTARA - 352 352 SEDANG 126 TINGGI 

6. TANAH SEREAL - 270 270 RENDAH 292 TINGGI 

KOTA BOGOR - 1.089  1.089  SEDANG 918  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas memperlihatkan potensi kerugian yang mungkin timbul di setiap kecamatan terdampak 

bencana kebakaran hutan dan lahan. Potensi kerugian dan kerusakan lingkungan Kota Bogor 

diperoleh dari hasil rekapitulasi total dari setiap kecamatan terdampak bencana. Total potensi 

kerugian bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Bogor adalah 1,089 milyar rupiah  yang 

berada pada kelas sedang . Sementara itu, kerusakan lingkungan adalah 918 Ha  berada pada kelas 

tinggi . Kelas tersebut diperoleh dari kelas maksimal setiap kecamatan terdampak bencana.  

h.  Letusan Gunungapi  

Penggabungan indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian menghasilkan indeks kerentanan 

akibat bencana letusan gunungapi. Masing-masing indeks memiliki komponen dasar yang 

menentukan potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian. Berdasarkan hasil pengkajian risiko 

bencana tersebut, terdapat potensi terhadap Gunung Salak. Hasil potensi penduduk terpapar dan 

potensi kerugian untuk bencana letusan Gunungapi Salak dapat dilihat     

Tabel 39 . Potensi Penduduk Terpapar Bencana Letusan Gunungapi Salak Per Kecamatan di Kota Bogor 

KECAMATAN 
 JUMLAH 

PENDUDUK 
TERPAPAR  

 KELOMPOK RENTAN  

KELAS KELOMPOK 
UMUR 

RENTAN 

PENDUDUK 
MISKIN  

PENDUDUK 
CACAT 

1. BOGOR BARAT 14.997 4.650 2.284 5 TINGGI 

2. BOGOR SELATAN 12.470 4.132 2.490 3 TINGGI 

3. BOGOR TENGAH 7.490 2.125 1.247 11 TINGGI 

KOTA BOGOR 34.957  10.907  6.021  19  TINGGI  

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Potensi penduduk terpapar bencana letusan Gunungapi Salak per kecamatan di Kota Bogor berada 

pada kelas tinggi . Potensi penduduk terpapar berbeda-beda untuk setiap kecamatan terdampak, hal 

tersebut dilihat berdasarkan banyaknya jumlah penduduk yang beraktivitas di kecamatan tersebut. 

Rekapitulasi potensi penduduk terpapar bencana letusan Gunungapi Salak per kecamatan 

menghasilkan potensi penduduk terpapar di Kota Bogor, yaitu 34.957 jiwa . 

Potensi kerugian bencana letusan Gunungapi Salak serta kerusakan yang terjadi akibat bencana 

letusan gunungapi salak tidak ada. Hal ini dikarenakan tingkat bahaya Gunungapi Salak di Kota Bogor 

rendah, sehingga tidak memberikan dampak pada kerugian fisik, ekonomi, serta kerusakan 

lingkungan. 

 

 

3.1.3.  Kapasitas  

Kapasitas daerah merupakan bagian penting dalam peningkatan upaya penyelenggaraan penanggulangan 

bencana melalui upaya pengurangan risiko bencana di daerah. Penilaian kapasitas daerah diharapkan 

dapat digunakan untuk menilai, merencanakan, mengimplementasikan, memonitoring dan 

mengembangkan lebih lanjut kapasitas daerah yang dimilikinya untuk mengurangi risiko bencana. 

Pengkajian kapasitas daerah Kota Bogor dilaksanakan sesuai dengan kondisi terkini daerah berdasarkan 

parameter ukur dalam upaya pelaksanaan efektivitas penanggulangan bencana daerah. 

Kajian kapasitas ini dilakukan hingga tingkat kelurahan berdasarkan komponen ketahanan daerah dan 

komponen kesiapsiagaan kelurahan. Komponen ketahanan daerah berfungsi untuk mengukur kapasitas 

pemerintah dalam penanggulangan bencana, sedangkan komponen kesiapsiagaan kelurahan berfungsi 

untuk mengukur kapasitas masyarakat dalam penanggulangan setiap bencana. Kajian ketahanan daerah 

diperoleh berdasarkan pada Indikator Ketahanan Daerah (IKD) yang tercantum dalam Dokumen RENAS 

PB 2015-2019 yang ditujukan untuk seluruh institusi terkait penanggulangan bencana pada tingkat pusat 

atau pun daerah, pemerintah mau pun non pemerintah. Kajian kesiapsiagaan kelurahan diperoleh dari 

analisa kesiapsiagaan untuk tiap kelurahan di Kota Bogor. Untuk lebih jelasnya kajian ketahanan dan 

kesiapsiagaan akan dijabarkan sebagai berikut. 

1.  Komponen Ketahanan Dae rah  

Penilaian terhadap ketahanan daerah dilaksanakan dengan metode diskusi terfokus terkait daftar isian 

yang diisi oleh seluruh peserta diskusi yang terkait dengan daerah Kota Bogor. Isian tersebut 

menyangkut daftar pertanyaan yang ada dalam pengkajian ketahanan daerah berpedoman pada 

RENAS PB 2015-2019. Pengukuran ketahanan daerah tersebut dilaksanakan dengan menggunakan 

Indikator Ketahanan Daerah yang terdiri dari 71 indikator capaian. Tujuh puluh satu indikator tersebut 

dikelompokkan ke dalam 7 (tujuh) kegiatan penanggulangan bencana. Kegiatan Penanggulangan 

Bencana Daerah dan indikator pencapaiannya adalah sebagai berikut: 

a. Penguatan Kebijakan dan Kelembagaan, dengan indikator pencapaian: 

¶ Peraturan Daerah tentang Penanggulangan Bencana 

¶ Peraturan Daerah tentang Pembentukan BPBD 

¶ Peraturan tentang Pembentukan Forum PRB 

¶ Peraturan tentang Penyebaran Informasi Kebencanaan 

¶ Peraturan Daerah tentang RPB 

¶ Peraturan Daerah tentang Tataruang Berbasis PRB 

¶ Lembaga Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

¶ Lembaga Forum Pengurangan Risiko Bencana 

¶ Komitmen DPRD terhadap PRB 



DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA BOGOR  

TAHUN 2017 - 2021  
 

18 
 

b. Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu, dengan indikator pencapaian: 

¶ Peta Bahaya dan kajiannya untuk seluruh bahaya yang ada di daerah 

¶ Peta Kerentanan dan kajiannya untuk seluruh bahaya yang ada di daerah 

¶ Peta Kapasitas dan kajiannya 

¶ Rencana Penanggulangan Bencana 

c. Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik, dengan indikator pencapaian: 

¶ Sarana penyampaian informasi kebencanaan yang menjangkau langsung masyarakat 

¶ Sosialisasi pencegahan dan kesiapsiagaan bencana pada tiap-tiap kecamatan di wilayahnya 

¶ Komunikasi bencana lintas lembaga minimal beranggotakan lembaga-lembaga dari sektor 

pemerintah, masyarakat mau pun dunia usaha 

¶ Pusdalops PB dengan fasilitas minimal mampu memberikan respon efektif untuk pelaksanaan 

peringatan dini dan penanganan masa krisis 

¶ Sistem pendataan bencana yang terhubung dengan sistem pendataan bencana nasional 

¶ Pelatihan dan sertifikasi penggunaan peralatan PB 

¶ Penyelenggaraan Latihan (Geladi) Kesiapsiagaan 

¶ Kajian kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan 

¶ Pengadaan kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan 

¶ Penyimpanan/pergudangan Logistik PB 

¶ Pemeliharaan peralatan dan supply chain logistik yang diselenggarakan secara periodik 

¶ Tersedianya energi listrik untuk kebutuhan darurat  

¶ Kemampuan pemenuhan pangan daerah untuk kebutuhan darurat  

d. Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana, dengan indikator pencapaian: 

¶ Penataan ruang berbasis PRB 

¶ Informasi penataan ruang yang mudah diakses publik 

¶ Sekolah dan Madrasah Aman Bencana 

¶ Rumah Sakit Aman Bencana dan Puskesmas Aman Bencana 

¶ Desa Tangguh Bencana 

e. Peningkatan Efektivitas Pencegahan Dan Mitigasi Bencana, dengan indikator pencapaian: 

¶ Penerapan sumur resapan dan/atau biopori untuk peningkatan efektivitas pencegahan dan 

mitigasi bencana banjir 

¶ Perlindungan daerah tangkapan air 

¶ Restorasi Sungai 

¶ Penguatan Lereng 

¶ Penegakan Hukum untuk Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana Kebakaran 

Lahan dan Hutan 

¶ Optimalisasi pemanfaatan air permukaan 

¶ Pemantauan berkala hulu sungai 

¶ Penerapan Bangunan Tahan Gempabumi 

¶ Revitalisasi tanggul, embung, waduk dan taman kota 

¶ Konservasi vegetatif DAS rawan longsor 

f. Penguatan Kesiapsiagaan Dan Penanganan Darurat Bencana, dengan indikator pencapaian: 

¶ Rencana Kontijensi Gempabumi 

¶ Rencana kontijensi banjir 

¶ Sistem peringatan dini bencana banjir 

¶ Rencana kontijensi tanah longsor 

¶ Sistem peringatan dini bencana tanah longsor 

¶ Rencana Kontijensi Kebakaran Lahan dan Hutan 

¶ Sistem peringatan dini bencana Kebakaran Lahan dan Hutan 

¶ Rencana kontijensi letusan gunungapi 

¶ Sistem peringatan dini bencana letusan gunungapi 

¶ Infrastruktur evakuasi bencana letusan gunungapi 

¶ Rencana kontijensi kekeringan 

¶ Sistem peringatan dini bencana kekeringan 

¶ Rencana kontijensi banjir bandang 

¶ Sistem peringatan dini bencana banjir bandang 

¶ Penentuan Status Tanggap Darurat 

¶ Penerapan sistem komando operasi darurat 

¶ Pengerahan Tim Kaji Cepat ke lokasi bencana 

¶ Pengerahan Tim Penyelamatan dan Pertolongan Korban 
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¶ Perbaikan Darurat 

¶ Pengerahan bantuan pada masyarakat terjauh 

¶ Penghentian status Tanggap Darurat Bencana 

g. Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana, dengan indikator pencapaian: 

¶ Pemulihan pelayanan dasar pemerintah 

¶ Pemulihan infrastruktur penting  

¶ Perbaikan rumah penduduk 

¶ Pemulihan Penghidupan masyarakat 

Berdasarkan pengukuran indikator pencapaian ketahanan daerah maka kita dapat membagi tingkat 

tersebut ke dalam 5 (lima) tingkatan, yaitu :  

¶ level 1 : yang berarti belum ada inisiatif untuk menyelenggarakan/menghasilkannya.  

¶ level 2 : yaitu hasil/penyelenggaraan telah dimulai namun belum selesai atau belum dengan   

kualitas  standard.  

¶ level 3 : yang berarti tersedia/terselenggarakan namun manfaatnya belum terasa menyeluruh.  

¶ level 4 : yaitu telah dirasakan manfaatnya secara optimal . 

¶ level 5 : yang mana manfaat dari hasil/penyelenggaraan mewujudkan perubahan jangka 

panjang. 

Hasil pemetaan kajian ketahanan daerah Kota Bogor dalam menghadapi bencana yang mungkin 

terjadi dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 40 . Hasil Kajian Ketahanan Kota Bogor 

NO PRIORITAS  
INDEKS 

PRIORITAS  

INDEKS 
KAPASITAS 

DAERAH 

TINGKAT 
KAPASITAS 

DAERAH 

1 PERKUATAN KEBIJAKAN DAN KELEMBAGAAN 0,38 

0,39 RENDAH 

2 PENGKAJIAN RISIKO DAN PERENCANAAN TERPADU 0,50 

3 PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI, DIKLAT DAN LOGISTIK 0,39 

4 PENANGANAN TEMATIK KAWASAN RAWAN BENCANA 0,51 

5 
PENINGKATAN EFEKTIVITAS PENCEGAHAN DAN MITIGASI 
BENCANA 

0,54 

6 
PERKUATAN KESIAPSIAGAAN DAN PENANGANAN DARURAT 
BENCANA 

0,31 

7 PENGEMBANGAN SISTEM PEMULIHAN BENCANA 0,26 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ketahanan daerah Kota Bogor dalam menghadapi potensi 

bencana yang ada berada pada tingkat rendah. Pencapaian tingkat kapasitas Kota Bogor yang 

memerlukan peningkatan agar upaya penanggulangan bencana dapat dilaksanakan dan bermanfaat 

untuk pengurangan risiko bencana Kota Bogor. 

2.  Komponen Kesiapsiagaan Kelurahan  

Pengkajian kesiapsiagaan kelurahan ini memiliki tujuan umum yaitu untuk mengetahui nilai 

kesiapsiagaan serta pengetahuan komunitas terkait upaya pengurangan risiko bencana. Sedangkan 

tujuan khususnya yaitu :  

¶ Sebagai salah satu komponen yang digunakan untuk menilai kapasitas masyarakat kelurahan dalam 

pengurangan risiko bencana.  

¶ Sebagai acuan bagi kelurahan dalam menyusun kebijakan untuk penyusunan rencana 

penanggulangan bencana. 

¶ Sebagai acuan pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan penanggulangan bencana.  

Parameter dan indikator ukur yang digunakan dalam menentukan kesiapsiagaan kelurahan yaitu:  

a. Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana (PKB) 

Pengukuran parameter pengetahuan kesiapsiagaan bencana didasarkan kepada indikator 

pengetahuan jenis ancaman, pengetahuan informasi bencana, pengetahuan sistem peringatan dini 

bencana, pengetahuan tentang prediksi kerugian akibat bencana, dan pengetahuan cara 

penyelamatan diri. Penilaian parameter ini berdasarkan kepada pengetahuan masyarakat terhadap 

indikator tersebut.  

b. Pengelolaan Tanggap Darurat (PTD) 

Pelaksanaan tanggap darurat didasari pada pencapaian tempat dan jalur evakuasi, tempat 

pengungsian, air dan sanitasi, dan layanan kesehatan. Indikator pencapaian tersebut memiliki 

tujuan pada masa tanggap darurat melalui ketersediaan-ketersediaan kebutuhan masyarakat. 

c. Pengaruh Kerentanan Masyarakat (PKM) 

Pengaruh kerentanan berdasarkan pada penilaian pengaruh mata pencaharian dan tingkat 

penghasilan, tingkat pendidikan masyarakat, dan pemukiman masyarakat. 

d. Ketidaktergantungan Masyarakat terhadap Dukungan Pemerintah (KMDP) 

Masa pasca bencana dibutuhkan dan diharapkan adanya kemandirian masyarakat terhadap 

dukungan pemerintah melalui jaminan hidup pasca bencana, penggantian kerugian dan kerusakan, 

penelitian dan pengembangan, penanganan darurat bencana, dan penyadaran masyarakat. 

e. Partisipasi Masyarakat (PM) 

Partisipasi masyarakat dapat ditunjukkan melalui upaya pelaksanaan kegiatan pengurangan risiko 

bencana di tingkat masyarakat dan pemanfaatan relawan kelurahan. 

Penilaian terhadap parameter dan indikator akan menghasilkan nilai indeks untuk setiap jenis bahaya 

yang berpotensi. Nilai indeks per bencana tersebut akan dikelompokkan kedalam tingkatan 

kesiapsiagaan dengan ketentuan sebagai berikut:  
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¶ Nilai indeks 0 ï 0,333 : Level Kesiapsiagaan Rendah; 

¶ Nilai indeks >0,333 ï 0,666 : Level Kesiapsiagaan Sedang; 

¶ Nilai indeks >0,666 ï 1 : Level Kesiapsiagaan Tinggi. 

Kajian kesiapsiagaan kelurahan dilakukan berdasarkan metode Focus Group Discusion (FGD) yang 

dilakukan di tingkat kelurahan. Berdasarkan FGD tersebut, maka diperoleh hasil kesiapsiagaan 

kelurahan di Kota Bogor. Adapun hasil kesiapsiagaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 41 . Hasil Kajian Kesiapsiagaan Kelurahan di Kota Bogor 

JENIS BAHAYA  PKB PTD PKM KMDP PM 
INDEKS 

KESIAPSIAGAAN  
LEVEL 

KESIAPSIAGAAN  

1. BANJIR 0,04 0,01 0,01 0,02 0,06 0,03 RENDAH 

2. BANJIR BANDANG 0,04 0,01 0,01 0,02 0,06 0,03 RENDAH 

3. GEMPABUMI 0,00 0,00 0,01 0,02 0,06 0,02 RENDAH 

4. KEKERINGAN  0,00 0,00 0,01 0,02 0,06 0,02 RENDAH 

5. CUACA EKSTRIM  0,00 0,00 0,01 0,02 0,06 0,02 RENDAH 

6. TANAH LONGSOR 0,01 0,00 0,01 0,02 0,06 0,02 RENDAH 

7. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 0,00 0,00 0,01 0,02 0,06 0,02 RENDAH 

8. LETUSAN GUNUNGAPI 0,00 0,00 0,01 0,02 0,06 0,02 RENDAH 

INDEKS MULTI BAHAYA  0,01  0,00  0,01  0,02  0,06  0,02  RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa indeks kesiapsiagaan kelurahan di Kota Bogor berada 

adalah 0,02 dan berada pada kelas rendah. Hal tersebut didapat dari akumulasi indeks multi bencana 

yang berdasarkan 5 (lima) parameter kesiapsiagaan kelurahan. Secara keseluruhan, kesiapsiagaan 

masyarakat di Kota Bogor masih membutuhkan peningkatan untuk upaya pengurangan risiko bencana 

yang berpotensi mengancam Kota Bogor. 

Perhitungan komponen ketahanan daerah dan komponen kesiapsiagaan kelurahan dalam menentukan 

kapasitas daerah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 42 . Parameter Kapasitas Daerah 

PARAMETER KAPASITAS  
BOBOT 

(%)  

KELAS 

RENDAH SEDANG TINGGI  

KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT SPESIFIK BENCANA 
(LEVEL KELURAHAN) 

60 Ò 0,333 0,334 ï 0,666 > 0,666  

KETAHANAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 
(LEVEL PEMERINTAH DAERAH) 

40 0,4 0,4 ï 0,8 0,8 - 1 

KAPASITAS = (0,6 * KESIAPSIAGAAN) + (0,4 * KETAHA NAN DAERAH)  

Sumber: Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana 

Berdasarkan komponen kapasitas tersebut, maka diperoleh kelas kapasitas dalam menghadapi potensi 

bencana yang ada di Kota Bogor. kelas kapasitas didapatkan dengan menggabungkan hasil kajian 

ketahanan daerah dan kesiapsiagaan kelurahan di Kota Bogor. Hasil kajian kapasitas Kota Bogor secara 

umum dijabarkan pada tabel berikut.  

Tabel 43 . Hasil Kajian Kapasitas Bencana di Kota Bogor 

JENIS BENCANA  
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BANJIR RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BANJIR BANDANG RENDAH RENDAH RENDAH 

3. GEMPABUMI RENDAH RENDAH RENDAH 

4. KEKERINGAN  RENDAH RENDAH RENDAH 

5. CUACA EKSTRIM  RENDAH RENDAH RENDAH 

6. TANAH LONGSOR RENDAH RENDAH RENDAH 

7. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN RENDAH RENDAH RENDAH 

8. LETUSAN GUNUNGAPI RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi seluruh bencana yang 

berpotensi berada pada tingkat rendah. Dengan kapasitas rendah, maka Pemerintah Kota Bogor perlu 

meningkatkannya guna untuk mengurangi dampak risiko yang akan timbul.  

Hasil kajian pada tabel di atas diperoleh dari kajian kapasitas per kelurahan yang direkapitulasi menjadi 

kajian perkecamatan hingga dihasilkan kajian kapasitas Kota Bogor. Hasil kajian kapasitas per kelurahan 

dan peta kapasitas seluruh potensi bencana di Kota Bogor dapat dilihat pada Album Peta Risiko 

Bencana Kota Bogor , sedangkan hasil kajian kapasitas setiap kecamatan terdampak dalam menghadapi 

potensi bencana dipaparkan sebagai berikut. 

a. Banjir  

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi bencana banjir, maka diperoleh 

kelas kapasitas dalam menghadapi bencana banjir. Hasil analisis kapasitas untuk bencana banjir di 

Kota Bogor dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 44 . Kapasitas Kota Bogor Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Banjir 

KECAMATAN 
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BOGOR BARAT RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BOGOR SELATAN RENDAH RENDAH RENDAH 

3. BOGOR TENGAH RENDAH RENDAH RENDAH 

4. BOGOR TIMUR RENDAH RENDAH RENDAH 

5. BOGOR UTARA RENDAH RENDAH RENDAH 

6. TANAH SEREAL RENDAH RENDAH RENDAH 

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya banjir. Rekapitulasi 

kapasitas per kecamatan tersebut menghasilkan kapasitas Kota Bogor terhadap bencana banjir, yaitu 

berada pada kelas rendah . Penentuan kelas kapasitas tersebut didasarkan penilaian rata-rata dari 

seluruh kecamatan terpapar bahaya banjir di Kota Bogor. 
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b.  Banjir Bandang  

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi bencana banjir bandang, maka 

diperoleh kelas kapasitas dalam menghadapi bencana banjir bandang. Adapun hasil analisis kapasitas 

untuk bencana banjir bandang di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 45 . Kapasitas Kota Bogor Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Banjir Bandang 

KECAMATAN 
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BOGOR BARAT RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BOGOR SELATAN RENDAH RENDAH RENDAH 

3. BOGOR TIMUR RENDAH RENDAH RENDAH 

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya banjir bandang. Rekapitulasi 

kapasitas per kecamatan tersebut menghasilkan kapasitas Kota Bogor terhadap bencana banjir 

bandang, yaitu berada pada kelas rendah . Penentuan kelas kapasitas tersebut didasarkan penilaian 

rata-rata dari seluruh kecamatan terpapar bahaya banjir bandang di Kota Bogor.  

c. Gempabumi  

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi bencana gempabumi, maka 

diperoleh kelas kapasitas dalam menghadapi bencana gempabumi. Adapun hasil analisis kapasitas 

untuk bencana gempabumi di Kota Bogor Barat dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 46 . Kapasitas Kota Bogor Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Gempabumi 

KECAMATAN 
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BOGOR BARAT RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BOGOR SELATAN RENDAH RENDAH RENDAH 

3. BOGOR TENGAH RENDAH RENDAH RENDAH 

4. BOGOR TIMUR RENDAH RENDAH RENDAH 

5. BOGOR UTARA RENDAH RENDAH RENDAH 

6. TANAH SEREAL RENDAH RENDAH RENDAH 

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya gempabumi. Rekapitulasi 

kapasitas per kecamatan tersebut menghasilkan kapasitas Kota Bogor terhadap bencana gempabumi, 

yaitu berada pada kelas rendah . Penentuan kelas kapasitas tersebut didasarkan penilaian rata-rata 

dari seluruh kecamatan terpapar bahaya gempabumi di Kota Bogor. 

d.  Kekeringan  

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi bencana kekeringan, maka 

diperoleh kelas kapasitas dalam menghadapi bencana kekeringan. Adapun hasil analisis kapasitas 

untuk bencana kekeringan di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 47 . Kapasitas Kota Bogor Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Kekeringan 

KECAMATAN 
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BOGOR BARAT RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BOGOR SELATAN RENDAH RENDAH RENDAH 

3. BOGOR TENGAH RENDAH RENDAH RENDAH 

4. BOGOR TIMUR RENDAH RENDAH RENDAH 

5. BOGOR UTARA RENDAH RENDAH RENDAH 

6. TANAH SEREAL RENDAH RENDAH RENDAH 

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya kekeringan. Rekapitulasi 

kapasitas per kecamatan tersebut menghasilkan kapasitas Kota Bogor terhadap bencana kekeringan, 

yaitu berada pada kelas rendah . Penentuan kelas kapasitas tersebut didasarkan penilaian rata-rata 

dari seluruh kecamatan terpapar bahaya kekeringan di Kota Bogor. 

e.  Cuaca Ekstrim  

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi bencana cuaca ekstrim, maka 

diperoleh kelas kapasitas dalam menghadapi bencana cuaca ekstrim. Adapun hasil analisis kapasitas 

untuk bencana cuaca ekstrim di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 48 . Kapasitas Kota Bogor Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Cuaca Ekstrim 

KECAMATAN 
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BOGOR BARAT RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BOGOR SELATAN RENDAH RENDAH RENDAH 

3. BOGOR TENGAH RENDAH RENDAH RENDAH 

4. BOGOR TIMUR RENDAH RENDAH RENDAH 

5. BOGOR UTARA RENDAH RENDAH RENDAH 

6. TANAH SEREAL RENDAH RENDAH RENDAH 

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya cuaca ekstrim. Rekapitulasi 

kapasitas per kecamatan tersebut menghasilkan kapasitas Kota Bogor terhadap bencana cuaca 

ekstrim, yaitu berada pada kelas rendah . Penentuan kelas kapasitas tersebut didasarkan penilaian 

rata-rata dari seluruh kecamatan terpapar bahaya cuaca ekstrim di Kota Bogor. 

f.  Tanah Longsor  

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi bencana tanah longsor, maka 

diperoleh kelas kapasitas dalam menghadapi bencana tanah longsor. Adapun hasil analisis kapasitas 

untuk bencana tanah longsor di Kota Bogor dapat dilihat pada tabel berikut.   
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Tabel 49 . Kapasitas Kota Bogor Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor 

KECAMATAN 
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BOGOR BARAT RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BOGOR SELATAN RENDAH RENDAH RENDAH 

3. BOGOR TENGAH RENDAH RENDAH RENDAH 

4. BOGOR TIMUR RENDAH RENDAH RENDAH 

5. BOGOR UTARA RENDAH RENDAH RENDAH 

6. TANAH SEREAL RENDAH RENDAH RENDAH 

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya tanah longsor. Rekapitulasi 

kapasitas per kecamatan tersebut menghasilkan kapasitas Kota Bogor terhadap bencana tanah 

longsor, yaitu berada pada kelas rendah . Penentuan kelas kapasitas tersebut didasarkan penilaian 

rata-rata dari seluruh kecamatan terpapar bahaya tanah longsor di Kota Bogor. 

g.  Kebakaran Hutan dan Lahan  

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi bencana kebakaran hutan dan 

lahan, maka diperoleh kelas kapasitas dalam menghadapi bencana kebakaran hutan dan lahan. 

Adapun hasil analisis kapasitas untuk bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Bogor dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 50 . Kapasitas Kota Bogor Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana 

Kebakaran Hutan dan Lahan 

KECAMATAN 
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BOGOR BARAT RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BOGOR SELATAN RENDAH RENDAH RENDAH 

3. BOGOR TENGAH RENDAH RENDAH RENDAH 

4. BOGOR TIMUR RENDAH RENDAH RENDAH 

5. BOGOR UTARA RENDAH RENDAH RENDAH 

6. TANAH SEREAL RENDAH RENDAH RENDAH 

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya kebakaran hutan dan lahan. 

Rekapitulasi kapasitas per kecamatan tersebut menghasilkan kapasitas Kota Bogor terhadap bencana 

kebakaran hutan dan lahan, yaitu berada pada kelas rendah . Penentuan kelas kapasitas tersebut 

didasarkan penilaian rata-rata dari seluruh kecamatan terpapar bahaya kebakaran hutan dan lahan di 

Kota Bogor. 

 

 

 

h.  Letusan Gunungapi  

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kota Bogor dalam menghadapi bencana letusan gunungapi akibat 

dari aktivitas Gunung Salak, maka diperoleh kelas kapasitas dalam menghadapi bencana letusan 

gunungapi. Adapun hasil analisis kapasitas untuk bencana letusan gunungapi di Kota Bogor dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 51 . Kapasitas Kota Bogor Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Letusan Gunungapi 

KECAMATAN 
KELAS KETAHANAN 

DAERAH 
KELAS 

KESIAPSIAGAAN  
KELAS 

KAPASITAS  

1. BOGOR BARAT RENDAH RENDAH RENDAH 

2. BOGOR SELATAN RENDAH RENDAH RENDAH 

3. BOGOR TENGAH RENDAH RENDAH RENDAH 

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH 

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016 

Tabel di atas menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya letusan Gunungapi. 

Rekapitulasi kapasitas per kecamatan tersebut menghasilkan kapasitas Kota Bogor terhadap bencana 

letusan gunungapi, yaitu berada pada kelas rendah . Penentuan kelas kapasitas tersebut didasarkan 

penilaian rata-rata dari seluruh kecamatan terpapar bahaya letusan gunungapi di Kota Bogor. 

3.2.  PETA RISIKO BENCANA  

Peta risiko bencana adalah peta petunjuk zonasi tingkat risiko bencana di suatu daerah pada waktu 

tertentu. Penyusunan peta risiko bencana dapat dilakukan dengan melakukan penggabungan (overlay) 

peta bahaya, peta kerentanan dan peta kapasitas bencana. Dari hasil kajian peta risiko, dapat ditentukan 

tingkat risiko bencana yang berpotensi terjadi di daerah. 

Mekanisme penyusunan peta risiko bencana saling terkait dengan mekanisme penyusunan Dokumen KRB. 

Peta risiko bencana menghasilkan landasan penentuan tingkat risiko bencana yang merupakan salah satu 

komponen capaian Dokumen KRB. Selain itu, dokumen kajian ini juga harus menyajikan rekomendasi 

kebijakan minimum dalam rencana penanggulangan bencana daerah yang ditujukan untuk mengurangi 

jumlah penduduk terpapar, kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan.  

Adapun metode dalam pemetaan risiko dan kajian risiko bencana dapat dilihat pada gambar 4 . Pada 

gambar 4  dijelaskan bahwa keselarasan antara peta risiko dan kajian risiko bencana. Peta risiko 

dihasilkan berdasarkan peta bahaya, peta kerentanan dan peta kapasitas. Sedangkan kajian dihasilkan 

berdasarkan tingkat yang diturunkan dari peta -peta tersebut, peta bahaya (menghasilkan tingkat bahaya), 

peta kerentanan (menghasilkan tingkat kerentanan), dan peta kapasitas (menghasilkan tingkat kapasitas). 

Tingkat-tingkat yang di hasilkan tersebut digunakan dalam pengkajian risiko bencana hingga menghasilkan 

kebijakan dalam rencana penanggulangan bencana daerah. 
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Penggabungan hasil kajian peta risiko untuk setiap sejenis bencana menghasilkan peta risiko multi 

bahaya. Pemetaan risiko multi bahaya dipersiapkan untuk mengkaji risiko yang berpotensi menimbulkan 

kerugian pada suatu daerah apabila berbagai jenis bencana terjadi. Selain itu, pemetaan risiko multi 

bahaya dimaksudkan untuk mengetahui wilayah-wilayah yang rawan terhadap berbagai bencana, 

khususnya wilayah yang memiliki kelas multi bahaya tinggi di daerah. Peta risiko multi bahaya dihasilkan 

berdasarkan penjumlahan dari indeks-indeks risiko masing-masing bahaya. Penjumlahan tersebut 

berdasarkan faktor-faktor pembobotan dari masing-masing bahaya. Penting untuk dicatat bahwa peta 

risiko bencana dibuat untuk setiap jenis ancaman yang ada pada suatu kawasan. Peta risiko bencana di 

Kota Bogor dapat dilihat pada Gambar 5  sampai Gambar 12 , sedangkan peta risiko multi bahaya dapat 

dilihat pada Gambar 13 . 

 

 

 

 

Gambar 4. Metode Pemetaan Risiko Bencana 

 

 

 

Gambar 5. Peta Risiko Bencana Banjir di Kota Bogor 
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Gambar 7 . Peta Risiko Bencana Gempabumi di Kota Bogor 

 

 

 

Gambar 6. Peta Risiko Bencana Banjir Bandang di Kota Bogor 
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Gambar 9 . Peta Risiko Bencana Cuaca Ekstrim di Kota Bogor 

 

 

 

Gambar 8 . Peta Risiko Bencana Kekeringan di Kota Bogor 
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Gambar 11 . Peta Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Bogor 

 

 

 

Gambar 10 . Peta Risiko Bencana Tanah Longsor di Kota Bogor 
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Gambar 13 . Peta Risiko Multi Bahaya di Kota Bogor 

 

 

 

 

Gambar 12 . Peta Risiko Bencana Letusan Gunungapi di Kota Bogor 

 

 
































